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  ۖ ٣٠١ 

 

“Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah 

bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 

bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga dengan karunia-Nya 

kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di tepi jurang 

neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk”.
*
  

                                                             
*
Kementrian Agama RI. Al-Qur‟anulkarim Terjemahan &319 Tafsir Tematik, Bandung, 

2022. Surat al-Imran ayat 103. 
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ABSTRAK 

Ni’matus Sa’idah, 2023: Tafsir Lisan Adi Hidayat Tentang Hukum Musik Dalam 

Tinjauan Al-Qur‟an Perspektif Karakteristik Komunikasi H.D. 

Laswell. 

 

 

Kata Kunci : Hukum Musik, Tafsir Lisan, Adi Hidayat 

 Pengaruh musik begitu nyata dalam kehidupan manusia, dengan kata lain 

musik bisa memberi inspirasi kepada manusia untuk berlaku positif maupun 

sebaliknya, tinggal bagaimana musik itu disajikan. Islam sudah memberikan 

batasan-batasan hukum dalam bermusik. Meskipun para ulama sering kali 

memiliki suatu pandangan hukum yang berbeda dalam hal musik.  

 Fokus kajian pada penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana hukum musik dalam 

tinjauan Al-Qur‟an kajian tafsir lisanAdi Hidayat?, 2) Bagaimana karakteristik 

komunikasi Adi Hidayat dalam kajian tafsir lisan teori H.D. Laswell?. Tujuan 

penelitian ini yaitu: 1) Untuk memberi pemahaman serta wawasan mengenai 

hukum musik dalam tinjauan Al-Qur‟an pada kajian Adi Hidayat, 2)  Untuk 

menjelaskan karakteristik komunikasi tafsir lisan Adi Hidayat dengan 

menggunakan teori H.D. Laswell. 

 Penelitian ini bersifat kepustakaan atau library research dengan 

menggunakan pendekatan etnografi virtual. Data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah video ceramah Adi Hidayat pada platform media Youtube. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur yang relevan dengan objek yang 

dikaji. 

 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 1) Adi Hidayat 

membahas tentang hukum musik dalam tinjauan Al-Qur‟an, baik yang pro 

maupun yang kontra. 2) Para ulama yang mengharamkan mutlak hanya untuk 

kehati-hatian saja dan yang memperbolehkan itu hanya mendukung pada nilai-

nilai kebaikan dan dibenarkan oleh agama. 3) Karakteristik ceramah Adi Hidayat 

di sosial media menggunakan teori Harold Dwight Laswell yang mana 

karakteristik tersebut diantaranya : Who (siapa), Says Whats (apa pesan yang 

digunakan), In Which Channel(sumber apa yang digunakan),  To Whom (siapa 

komunikan), dan Witha What Effect (apa sesuatu yang didapatkan). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab – Indonesia yang penulis gunakan yaitu pedoman 

yang tertulis dalam buku Pedoman Karya Tulis Ilmiah Universitas Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember tahun 2021, dimana pedoman ini diterbitkan oleh Perpustakaan 

Nasional Amerika Serikat (Library of Congress).* 

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin/Indonesia 

    a/i/o 

    B 

    T 

    Th 

    J 

    H 

    Kh 

    D 

    Dh 

    R 

    Z 

    S 

    Sh 

    S{ 

    D{ 

    T{ 

    Z} 

    ‘(ayn) 

 

                                                             
* Tim Penyusun UINKHAS Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 28. 
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    Gh 

    F 

    Q 

    K 

    L 

    M 

    N 

    H 

    W 

    Y 

 

Tabel Transliterasi Harakat 

Fathah A Fathah Panjang Ā 

Kasrah I Kasrah Panjang Ī 

Dhammah U Dhammah Panjang Ū 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Terdapat beberapa definisi musik yang ada dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), yang pertama adalah, musik didefinisikan sebagai 

seni atau ilmu yang menggabungkan nada suara dalam urutan, kombinasi, dan 

hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai 

kesatuan dan kesinambungan. Kemudian, definisi yang kedua mengenai musik 

ialah dapat diartikan sebagai nada atau suara yang disusun sedemikian rupa 

sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan (terutama yang 

menggunakan alat yang menghasilkan bunyi).
1
 

Musik dalam bahasa Arab, berasal dari kata "ma'a>zi>f" yang berasal 

dari kata plural "mi'zaf", sejenis alat musik pukul yang terbuat dari kayu yang 

dimainkan oleh orang-orang di Yaman dan daerah sekitarnya. Dalam kitab al-

Muh}it}, musik ini diartikan sebagai al-mala>hy (alat-alat musik dan permainan-

permainan), contohnya al-„u>d (sejenis kecapi), al-thanbu>r (gitar atau rebana). 

Sedangkan dalam kitab al-Niha>yah diartikan dengan duf-duf. Dikatakan pula 

al-’a>zif artinya al-mughanny (penyanyi) dan al-La>‟ib biha > (yang 

memainkannya). Ibnu Qayyim dalam kitab Mawaridul Aman,
2
 menyatakan 

bahwa al-ma’a >zi>f adalah seluruh alat musik atau permainan, dan tidak 

diperdebatkan lagi oleh ahli-ahli bahasa.
3
 

                                                             
1Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 602 
2 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, “Manajemen Qalbu : Melumpuhkan Senjata Syetan” (Jakarta: 

Darul Falah, 2005), hal. 330. 
3Lukmanul Hakim Hanafi, Zulkifli Mohammad Al-Bakhri dan Raja Razif Raja 

Shaharuddin. Hiburan : Muzik, Nyanyian, Nasyid menurut perspektif Fiqih dan Fatwa (Malaysia, 

jurnal Infad, 2014), hal. 86 

1 



 

 
 

2 

Musik merupakan suatu hal yang sudah lama menjadi bagian dalam 

kehidupan manusia, bahkan sejak zaman Nabi saw., musik kerap kali 

dijadikan sebagai alat penghibur. Maka tidak dapat dipungkiri bahwa pada 

saat ini hampir setiap kalangan menjadikan musik sebagai alat atau media 

untuk menghibur. Sudah banyak tempat yang dapat ditemui itu tidak luput dari 

musik. Baik di rumah, di kantor, di warung dan toko-toko, di bus ataupun 

tempat-tempat umum lainnya. Di tempat yang dijadikan sebagai tempat 

beribadah pun seperti  masjid yang dikenal sebagai sebaik-baik tempat di 

muka bumi, juga tak luput dari pengaruh musik. 

Selain itu, terdapat masalah yang  akhir-akhir ini sering menjadi topik 

pembahasan oleh para ulama, salah satunya adalah selisih pendapat tentang 

penentuan suatu perkara, baik itu perkara yang baru maupun perkara yang 

sudah ada sebelumnya. Apalagi dalam penentuan hukum musik, para ulama 

mengalami perdebatan dan kontroversial yang berkepanjangan.
4
 Mengenai 

adanya suatu perbedaan pendapat antara seorang ulama dengan ulama lain 

bukan menjadi suatu hal yang tidak lazim, melainkan suatu hal yang biasa, 

bahkan hampir semua hal yang bersifat ijtiha>dy.
5
 Para ulama sering kali 

memiliki suatu pandangan hukum yang berbeda dalam hal musik. Hal ini 

dapat dilihat dari sebagian ulama yang memiliki pendapat bahwa musik itu 

diperbolehkan secara mutlak, sebagian lagi membolehkannya namun terdapat 

                                                             
4
Yusuf Qard}awi, Fiqih Musik dan Lagu Perspektif al-Qur‟an dan as-Sunnah terj, 

(Bandung: Mujahid Press, 2002), hal. 8 
5Abdurrahman al-Baghdadi, Seni dalam Pandangan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 

1991), hal. 21. 
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syarat di dalamnya dan ada juga yang mengharamkannya dengan mutlak dan 

mengharamkannya dengan syarat. 

Dengan adanya pertentangan tentang hukum musik, terutama di 

Indonesia. Banyak sekali para „alim ulama ataupun para ustadz yang mengkaji 

dalam ceramahnya, salah satu ustadz yang menelaah dan mengkaji tentang 

hukum musik dalam tinjauan Al-Qur‟an adalah Adi Hidayat. Adi Hidayat 

merupakan salah satu penceramah yang terkenal. Adi Hidayat adalah Ustadz 

kelahiran Pandeglang, Banten. Adi Hidayat semasa kecil sampai dewasa sudah  

mendapat pendidikan agama kuat dan cerdas, sehingga Adi Hidayat bisa 

kuliah di Tripoli, Libya di jurusan Dakwah Islamiyah/Islamic Call College 

(Lc., M.A.).
6
 

Adi Hidayat menjadi terkenal di Indonesia karena ceramahnya sering 

bermunculan di berbagai media sosial dan juga mendapatkan respons positif 

dari masyarakat ataupun pengguna media sosial. Adi Hidayat dikenal sebagai 

ahli ilmu Al-Qur‟an dan sangat mahir dalam kemampuan berceramah, juga 

Adi Hidayat sangat memberikan pemahaman yang mudah dipahami oleh 

pendengar, dan mampu masuk disemua kalangan. 

Salah satu media yang digunakan Adi Hidayat untuk ceramah adalah 

media Youtube. Dimana Youtube ini juga sangat digemari oleh masyarakat 

khususnya pemuda. Maka tidak mengherankan jika popularitas Adi Hidayat 

semakin cepat didapat dihati masyarakat Indonesia. Di Youtube  Adi Hidayat 

banyak membahas permasalahan agama khususnya bidang Fiqh dan Hadis. 

                                                             
6https://youtu.be/1nqDBFpWSBs (Diakses pada tanggal 28 februari 2023 pukul 21.00 

wib). 

https://youtu.be/1nqDBFpWSBs
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Dalam membahas permasalahan agama, Adi Hidayat begitu lancar untuk 

mengungkapkan Dalil baik Al-Qur‟an maupun Hadis tanpa melihat buku 

(kitab). Hebatnya Adi Hidayat hafal setiap ayat maupun halaman Dalil dan 

juga sanad Hadis yang disebutkan. 

Dilihat dari sekian banyak ceramah dari Adi Hidayat, ada satu tema 

yang membahas tentang hukum musik yang mana ceramah tersebut terdapat 

dalam sebuah video yang ada di dalam Youtube pada Channel Akhyar TV 

yang berdurasi sekitar 1 jam 27 menit. Dalam ceramahnya, Adi Hidayat sangat 

detail membahas hukum musik dalam tinjauan Al-Qur‟an yang mana hal 

tersebut juga disertai dengan beberapa ikhtilaf Fiqh. Menurut Adi Hidayat, 

ikhtilaf diwujudkan untuk kemudahan bukan perselisihan, tapi iblis datang 

membawa khilaf
7
 pada ikhtilaf untuk menanamkan kebencian  diantara 

manusia. Karena itulah penting bagi kita untuk mempelajari bagian fiqh 

ikhtilaf , sehingga dengan pelajaran itulah tidak akan menghadirkan khilaf 

bagi kita.
8
 

Dari berbagai contoh mengenai permasalahan yang berkaitan dengan 

perbedaan pendapat, terdapat pula mengenai perbedaan pendapat dari para 

ulama mengenai hukum mendengarkan musik. Mayoritas ulama memandang 

bahwa hukum mendengarkan musik adalah haram dengan berlandaskan 

                                                             
7“khilaf” dalam bahasa Indonesia adalah kekeliruan atau kesalahan yang tidak disengaja. 

Kekeliruan dan kesalahan itu adalah sesuatu yang bertentangan atau berlawanan dengan kebenaran 

atau aturan yang ada. Demikian pula makna “khilaaf” (خلاف) yang ada di dalam bahasa Arab. 
8Syiar Cahaya Islami “Hukum Musik - Ustadz Adi, Adi Hidayat, Lc. MA” Youtube 

Chanel, februari 21, 2018, https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=661s 

https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=661s
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kepada banyak Dalil dari Al-Qur‟an maupun sunah
9
. Di antara contoh Dalil 

yang dijadikan sebagai hujah diharamkannya musik adalah pada Qs. 

Luqmān/31: 6. 

 
 
ۖ 

 
ۖ

ٕ

 
“Di antara manusia ada orang yang membeli percakapan kosong 

untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan 

menjadikannya olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang 

menghinakan.”
 10

 

 

Diantara ulama yang sependapat dengan hal ini adalah Imam Syafi‟i 

dan sebagian ulama yang bermazhab Syafi‟i.
11

 

Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa hukum mendengarkan 

musik adalah boleh mereka berlandaskan pada Dalil umum Qs. al-

Baqarah/2:29.
12

 

 
 
ۖ 

 
ۖ

ࣖ

 

“Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi 

untukmu, kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia 

menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dia Maha Mengetahui 

segala sesuatu. Langit yang bermakna ruang di luar bumi dengan 

segala isinya (bulan, planet, komet, bintang, galaksi) yang jumlahnya 

tidak berhingga (disimbolkan dengan ungkapan tujuh langit) 

sesungguhnya terus berevolusi. Banyak bintang yang mati, namun 

banyak juga bintang yang lahir. Adapun yang dimaksud dengan 

                                                             
9https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s  (diakses pada 1 Januari 

2023 pada pukul 17.00 wib) 
10 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur‟ân  dan Terjemah, h. 411. 
11Sima Ratib „Adnan Abu Ramwaz, Hukum Musik dalam Islam terj, (Al-Quddus: t.t, 

1426 H/2005 M), hal. 16-19. 
12Muhammad Yusram, Hendra Wijaya, Azwar Iskandar, Moh. Fadli, Analisis Komparasi 

Pemikiran Ibnu Hazm dan Syafi'i Terhadap Hukum Musik, Bustanul Fuqaha: Jurnal Hukum 

Musik, 23. https://journal.stiba.ac.idlindex.php/bustanul Vol. 1, No. 4, Desember 2020. Hal. 632. 

https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s
https://journal.stiba.ac.idlindex.php/bustanul
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menyempurnakan adalah terus berlangsungnya proses pembentukan 

bintang-bintang baru sejak pembentukan alam semesta”
13

 
  

Diantara ulama yang sependapat dengan hal ini adalah Ibnu Hazim dan 

beberapa ulama yang sependapat dengan beliau seperti al-Ghazali dan lain-

lain.
14

 

Berdasarkan uraian di atas, diputuskan bahwa perlu dilakukan 

penelitian terkait hukum musik dalam tinjauan hukum Islam. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari hukum musik dalam tinjauan hukum Islam 

dengan membandingkan alasan untuk setiap pendapat tentang pembolehan dan 

pengharaman musik.
15

 

Maka dari itu peneliti mencari sebuah kajian dari salah satu 

penceramah Indonesia yang mengkaji tentang musik dan hukumnya. Karena 

dengan mendengar ceramah/kajian secara lisan dari seorang ustadz atau orang 

yang lebih tinggi paham agama akan lebih mudah mendapat penjelasan yang 

sangat jelas bagi pendengar. Peneliti menemukan kajian tentang musik dan 

hukumnya pada kajian salah satu ustadz terkenal di Indonesia yaitu Adi 

Hidayat. Dalam ceramah Adi Hidayat dalam Channel Youtube menyajikan 

bahasan-bahasan hukum musik secara lebih lengkap dengan referensi-

referensi yang cukup lebih serius. Adi Hidayat menyebutkan pendapat-

pendapat yang pro maupun yang kontra dengan kesimpulan dan turunan Dalil 

dan Hadis-hadisnya. Dalam membahas pembahasannya itu, Adi Hidayat 

                                                             
13Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur‟ân  dan Terjemah, h. 5 
14

Sima Ratib „Adnan Abu Ramwaz, Hukum Musik dalam Islam terj, (Al-Quddus: t.t, 

1426 H/2005 M), hal 20. 
15Ikhsan, M., Sejarah Madzhab Fikih di Asia Tenggara, NUKHBATUL „ULUM: Jurnal 

Bidang Kajian Islam 4, no. 2 (2018): h. 132. 
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bukan ingin menguatkan yang pro ataupun ingin menolak yang kontra, tetapi 

ingin memberikan wawasan bagaimana hukum itu bisa ditenun dengan 

keadaan yang lebih baik dan wawasan yang luas. Jadi kita bisa menyimpulkan 

mana yang ingin kita pilih sesuai dengan wawasan-wawasan yang ditampilkan 

dalam ranah syariat Al-Qur‟an dan Sunah. Akan tetapi jangan sampai 

perbedaan kita dalam menyikapi satu persoalan menjadikan kita menjadi 

terpecah belah dan tidak saling tegur sapa.
16

 

Dilihat dari karakteristik komunikasi yang ditawarkan oleh Harold 

Dwight Lasswel sesuai dengan penafsiran atau penyajian yang dilakukan oleh 

Adi Hidayat, tentunya dapat dijadikan sebagai acuan untuk menganalisis 

setiap ceramah yang disampaikan oleh penceramah yang mana hal tersebut 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik komunikasi dalam mempraktikkan 

tafsir lisan yang disampaikan secara langsung ataupun melalui media sosial 

seperti Youtube. Dengan begitu, menurut penjelasan di atas penulis memilih 

tema yang berkaitan dengan Tafsir Lisan tentang hukum musik oleh Adi 

Hidayat di media sosial dikarenakan tafsir yang disampaikan oleh Adi Hidayat 

cenderung lebih banyak diminati dari pada tafsir lisan dari seorang mufassir 

yang sangat terkenal di Indonesia. 

  

                                                             
16https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s  (diakses pada 4 maret 

2023 pada pukul 14.00 wib) 

https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana hukum musik dalam tinjauan Al-Qur‟an kajian tafsir lisan Adi 

Hidayat? 

2. Bagaimana karakteristik komunikasi Adi Hidayat dalam kajian tafsir lisan 

teori H.D. Laswell? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memberi pemahaman serta wawasan mengenai hukum musik dalam 

tinjauan Al-Qur‟an dengan tafsir lisan Adi Hidayat. 

2. Untuk menjelaskan karakteristik komunikasi Adi Hidayat dalam kajian 

tafsir lisan teori H.D. Laswell. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pemaparan peneliti dalam tujuan penelitian, peneliti 

berharap dapat memberikan dedikasi serta manfaat bagi setiap pembaca. 

Adapun manfaat yang dimaksud ialah :
17

 

1.  Manfaat secara teoretis 

Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan sumbangan 

pemikiran sederhana bagi pengembangan studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

serta menambah wawasan serta referensi keilmuan ilmu pengetahuan dalam 

bidang kajian tafsir, khususnya dalam  penafsiran Al-Qur‟an mengenai 

hukum musik. 

  

                                                             
17UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, Karya Tulis Ilmiah, (Mangli : UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember, 2021), hal. 46. 
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2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

memahami hukum musik dalam tinjauan Al-Qur‟an dan sunah Nabi 

saw. 

b. Bagi Lembaga UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi pengembangan-pengembangan kajian tafsir terutama 

dalam kajian tafsir lisan mengenai hukum musik dalam tinjauan Al-

Qur‟an dan juga sunah Nabi saw. 

c. Bagi Pembaca 

Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan wawasan 

serta pemahaman bagi pembaca dalam bidang kajian ilmu tafsir 

E. Definisi Istilah 

Adapun definisi istilah dalam judul “Hukum Musik dalam Tinjauan Al-

Qur‟an dalam Kajian Tafsir Lisan Adi Hidayat Lc.” adapun beberapa 

istilahnya sebagai berikut: 

1. Musik  

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, musik adalah: (1) Ilmu 

atau seni yang menggabungkan nada atau suara dalam urutan, kombinasi, 

dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang 

mempunyai kesatuan dan kesinambungan; (2) Nada atau suara yang 
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disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan 

keharmonisan (terutama alat yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi itu).
18

 

2. Adi Hidayat. Lc., M.A. 

Adi Hidayat adalah salah satu ulama di Indonesia yang dapat 

memahami isi kitab Al-Qur‟an, termasuk ayat-ayat dan letak barisnya. 

Selain itu, Adi Hidayat menguasai banyak kitab agama, termasuk Hadis, 

serta makna dan posisinya. Adi Hidayat menjadi dai yang luas berkat 

kecerdasannya yang luar biasa dan fokusnya pada bidang agama sejak 

kecil. Adi Hidayat belajar dari masyayikh terkenal di Libya dan daerah 

sekitarnya. Dakwah Adi Hidayat tidak hanya penuh dengan ilmu dan 

wawasan keislaman, tetapi cara Adi Hidayat menyampaikan dan akhlaknya 

juga mendorong masyarakat untuk semakin menyukainya.
19

 

3. Tafsir Lisan 

 Menerangkan dan menjelaskan adalah definisi tafsir secara bahasa. 

Namun, istilah "pengertian" mengacu pada ilmu yang digunakan untuk 

memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Rasulullah dan 

menjelaskan serta menguraikan hukum-hukum dan hikmah yang 

terkandung di dalamnya.
20

 Beberapa ahli tafsir mengatakan bahwa tafsir 

adalah uraian yang menjelaskan Al-Qur'an, menjelaskan maknanya, dan 

menjelaskan apa yang dimaksudkan oleh nash, isyarat, atau yang serupa 

                                                             
18Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : GrameAdi Hidayat Pustaka 

Utama, 2008.  
19 Akhyar TV, “Profil dan Biografi Adi Hidayat Lc. MA.” terseAdi Hidayat di:  

http://www.akhyar.tv/profil-ustadz-adi-hidayat/  di akses pada 13 Desember 2022 pukul 18.18 

wib. 
20Muhammad Ali al-S}abu>ny, “at-Tibya>n fî „Ulu>m Al-Qur‟an ” (Dar al-Mawa>hib al-

Isla>miyah, 2016), hal. 75. 

http://www.akhyar.tv/profil-ustadz-adi-hidayat/
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dengannya.
21

 Sedangkan untuk pengertian lisan sendiri, dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah berkenaan dengan kata-kata yang 

diucapkan. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa tafsir lisan merupakan 

penjelasan Al-Qur‟an dalam rangka memahami makna-maknanya yang 

proses penyampaiannya menggunakan kata-kata yang diucapkan melalui 

lisan.
22

 

4. Karakteristik Komunikasi 

 Komunikasi dapat diartikan sebagai tindakan membentuk atau 

menyampaikan pesan. Ini dimulai sejak ide itu terjadi dalam benak kepala 

seseorang melalui proses kerja sistem saraf. Pesan yang telah terbentuk ini 

kemudian disampaikan kepada orang lain. Baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Seseorang atau sekumpulan orang selanjutnya akan 

menerima pesan yang disampaikan oleh orang lain.Proses penyampaian 

pesan berupa ide, gagasan, emosi, keterampilan maupun pesan lainnya baik 

secara verbal maupun nonverbal dari pengirim (komunikator) kepada 

penerima (komunikan) melalui channel / media untuk mendapatkan 

respons.
23

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini sistematika yang ditulis ditujukan untuk 

mempermudah pembaca agar sesuai dengan alur berpikir peneliti agar mampu 

dipahami dengan cara yang sistematis dengan menjelaskan apa saja yang akan 

                                                             
21Prof. Dr. H. Rosihon Anwar, M.Ag, Asep Muharom, M.Ud. :” ILMU TAFSIR (edisi 

revisi)”, (Bandung: CV Pustaka Setia, November 2015), hal.12 
22Thameem Ushama, Metodologi Tafsir Al-Qur‟an. (Jakarta : Riora Cipta, 2000), hal. 4 
23https://www.hiredtoday.com/tips-karir/articles/komunikasi-definisi-dan-karakteristiknya 

(diakses pada tanggal 17 November 2023) 

https://www.hiredtoday.com/tips-karir/articles/komunikasi-definisi-dan-karakteristiknya
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diteliti pada penelitian ini, serta sesuai kaidah penulisan yang tersusun secara 

rapi dan terarah. Berikut ini perincian dari masing-masing bab : 

Pertama, pada bagian bab ini berisi tentang pendahuluan yang 

menjelaskan latar belakang mengapa tema tersebut diangkat dalam sebuah 

penelitian ini sehingga diperlukan adanya pembahasan juga apa yang menjadi 

ketertarikan peneliti dalam tema ini sehingga diangkat sebagai sebuah 

penelitian. Kemudian, adanya fokus penelitian yang dibatasi oleh peneliti agar 

penelitian ini fokus terhadap pembahasan dan tidak melebar atau keluar dari 

batas pembahasannya. Tidak hanya itu, di bab ini juga di jelaskan mengenai 

tujuan dan manfaat adanya penelitian ini, kemudian definisi istilah yang 

berfungsi untuk mempermudah pemahaman dalam membaca penelitian ini, 

dan yang terakhir pada bab ini yaitu adanya sistematika pembahasan. 

Kedua, bab ini memaparkan tentang kajian pustaka yang bertujuan 

untuk memperoleh masalah utama dalam beberapa karya yang memiliki 

relevansi dengan tema yang di angkat oleh peneliti dalam penelitiannya. 

Dalam sub bab ini adanya penelitian terdahulu, yang menjelaskan letak 

perbedaan dan persamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian ini. 

Kemudian ada kajian teori yang sesuai dengan tema serta memiliki relevansi 

dengan tema yang diangkat yaitu, teori Harold Dwight Laswell yang 

digunakan untuk menganalisis karakteristik komunikasi Adi Hidayat dalam 

tinjauan Al-Qur‟an. 

Ketiga, pada bab ini berisi metodologi penelitian yang mana di 

dalamnya berisikan tentang model pendekatan serta jenis penelitian yang 
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digunakan, dan sumber data yang di dapatkan baik itu berupa sumber data 

primer ataupun sumber data sekunder. Dan untuk bagian akhir dalam bab ini 

yaitu pembahasan mengenai langkah-langkah dalam mengumpulkan data serta 

metode analisis data yang berkaitan dengan analisis data. 

Keempat, merupakan bagian pembahasan yang paling penting dalam 

sebuah penelitian, Sebab pada bab ini peneliti akan mengupas atau menjawab 

fokus penelitian yang berkaitan dengan penafsiran mengenai ayat hukum 

musik menurut Al-Qur‟an dalam kajian tafsir lisan Adi Hidayat di sosial 

media youtube. 

Kelima, kemudian pada sub bab terakhir yaitu berisikan tentang 

kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, serta ditutup dengan 

adanya saran bagi pembaca, saran untuk penelitian selanjutnya, atau bahkan 

bagi peneliti lain yang memiliki kesamaan dalam tema yang diangkat.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Sesuai dengan judul skripsi ini, beberapa hasil penelitian yang 

dilakukan oleh orang lain untuk dijadikan rujukan dalam menyusun penelitian 

ini.
26

 Diantaranya sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Syaqirin bin Shaharin, mahasiswa 

program sudi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Shultan Thaha Saifuddin (2019 M) dengan judul “Musik dalam 

Islam : Analisis Perbandingan Pendapat Syaikh Yusuf Al-Qard}awi dan 

Syaikh Abd Aziz bin Ba>z”. Dalam skripsi ini, dibahas perbedaan pendapat 

tentang hukum seni musik dalam Islam antara Syaikh Yusuf Al-Qard}awi 

dan Syaikh Abd Aziz bin Ba>z. Pendapat pertama, menurut Syaikh Yusuf 

Al-Qard}awi, menetapkan bahwa seni musik harus bersifat mubah (harus) 

dengan beberapa syarat yang tidak menimbulkan fitnah dan syahwat, dan 

tidak ada unsur keharaman dalam musik. karena musik adalah sesuatu 

yang tidak baik yang dapat membuat seseorang menjadi marah sehingga 

melanggar perintah Allah swt.
27

 

2.  Skripsi yang ditulis oleh Farij Hamdillah, mahasiswa program studi  Ilmu 

Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Universitas Negeri Jakarta 

(2020 M) dengan judul “Objek Kata Lahw dalam Al-Qur‟an”. Dalam 

penelitian ini, dijelaskan bahwa kata "lahw" adalah semua kata yang tidak 

                                                             
26

 Tim Penyusun UINKHAS Jember, Pedoman Penulisan, 52. 
27Ahmad Syaqirin bin Shaharin, “Musik dalam Islam : Analisis Perbandingan Pendapat 

Syaikh Yusuf Al-Qaradhawi dan Syaikh Abd Aziz bin Baz” (Skripsi, UIN Shultan Thaha, 2019). 

14 
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berguna, dan bahwa sembilan kata lahw ditemukan dalam Al-Qur‟an yang 

secara umum menunjukkan bahwa dunia ini hanyalah panggung 

pertunjukan..
28

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Hadana, mahasiswi program studi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry 

Darussalam-Banda Aceh (2017 M) dengan judul “Nyanyian Dalam 

Perspektif Hadis (Pendekatan Ikhtilāf al-Hadīth)”. Dengan menggunakan 

metode Jam'u wa al-taufiq, penelitian ilmu Ikhtilāf al-Hadīth menjelaskan 

bahwa nyanyian dalam agama Islam boleh hukumnya, kecuali nyanyian 

yang mendatangkan kelalaian dan keburukan atau mengandung unsur-

unsur yang haram.
29

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Rafli Anugrah, Mahasiswa program studi Ilmu 

Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin UIN SUKAS Riau (2020) 

dengan judul “Lahw Al-Hadi>th dalam Perspektif Al-Qur‟an dan 

Relevansinya di Zaman Modern (Studi Komparatif dalam Tafsir Al-Munir 

dan Tafsir Al-Azhar)”. Studi ilmu Ikhilaf al-Hadith, yang dilakukan 

dengan metode Jam'u wa al-taufi>>q, menyatakan bahwa nyanyian dalam 

agama Islam boleh dibenarkan, kecuali nyanyian yang mendatangkan 

kelalaian dan keburukan atau mengandung unsur-unsur yang haram.
30

 

5. Skripsi yang ditulis oleh Kuni Azimah, Mahasiswa program studi Tafsir 

                                                             
28Farij Hamdillah, “Objek kata lahw dalam Al-Qur‟ân ” (Skripsi,UI Jakarta, 2020). 
29Hadana, “Nyanyian dalam perspektif Hadith (pendekatan ikhtilaf hadis)” (Skripsi, UIN 

Rainiry, 2017). 
30Rafli Anugrah, “Lahw Al-Hadis dalam perspektif Al-Qur‟ân  dan relevansinya di zaman 

modern (Studi komparatif antara tafsir al-munir dan tafsir al-Azhar)”, (Skripsi, UIN SUKAS, 

2020). 
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Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri 

Walisongo (2017), dengan judul “Musik dalam Pandangan Al-

Mubarakfury (Studi Kitab Tuhfat da Al-Ahwadzi)”. Dalam skripsi ini 

menjelaskan bahwa dalam pandangan al-Mubarakfury, musik merupakan 

sesuatu yang diharamkan, termasuk memainkan jenis-jenis alat musik 

seperti rebana, seruling, gitar, dan lain sebagainya. Akan tetapi di lain 

kesempatan Adi Hidayat memperbolehkan menabuh rebana pada waktu-

waktu tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa bermusik atau memainkan alat 

musik apa pun, adalah mubah.
31

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu  

Dengan Penelitian yang Dilakukan 

No. 
Identitas 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Ahmad Syaqirin 

bin Shaharin 
“Musik dalam Islam 

: Analisis 

Perbandingan 
Pendapat Syaikh 

Yusuf Al-Qard}awi 

dan Syaikh Abd Aziz 

bin Ba>z”. Tahun 

2019 

Persamaan dalam 

penelitian ini ialah 

sama-sama meneliti 

hukum seni musik 

dalam ajaran Islam. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini ialah 

penafsiran hukum 

musik yang Ustadz 

Diambil menggunakan 

metode tafsir lisan 

menggunakan analisis 

teks bahasa. 

2. Farij Hamdillah 

“Objek Kata Lawh 

dalam Al-Qur‟an” 

tahun 2020 

Persamaan dalam 

penelitian ini ialah 

mengangkat makna 

lahw  yang 

berhubungan dengan 

makna musik. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini ialah 

tidak hanya fokus 

kepada kata ayat yang 

mengandung kata 

lahw tetapi juga 

meneliti ayat-ayat 

yang berhubungan 

dengan musik. 

3. Hadantasa 

“Nyanyian Dalam 

Persamaan dalam 

penelitian ini ialah 

Perbedaan dalam 

penelitian ini ialah 

                                                             
31Kuni Azimah, ““Musik daam Pandangan All-Mubarakfury (Studi Kitab Tuhfat Al-

Ahwadzi)”, (Skripsi, UIN Walisongo, 2017).  
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No. 
Identitas 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Perspektif Hadis 

(Pendekatan 

Ikhtilāf al-

Hadīth)”. 

membahas hukum 

nyanyian dengan 

beberapa Ikhtilaf 

Hadis. 

meneliti penafsiran 

dengan pendekatan 

Dalil-Dalil Al-Qur‟an. 

4. Rafli Anugrah 

“Lahw Al-Hadith 

dalam Perspektif 

Al-Qur‟an dan 

Relevansinya di 

Zaman Modern 

(Studi Komparatif 

dalam Tafsir Al-

Munir dan Tafsir 

Al-Azhar)” tahun 

2020. 

Persamaan dalam 

penelitian ini ialah 

pemaknaan lahw Al-

Hadith dalam 

perspektif Al-

Qur‟an. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini ialah 

metode yang 

digunakan tidak 

menggunakan metode 

studi komparatif, 

tetapi menggunakan 

metode analisis 

wacana kritis. 

5 Kuni Azimah 

“Musik dalam 

Pandangan Al-

Mubarakfury 

(Studi Kitab Tuhfat 

Al-Ahwadzi)” 

tahun 2017 

Persamaan dalam 

penelitian ini terletak 

pada kajian 

pembahasan yang 

diambil. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini terletak 

pada teori yang 

digunakan. 

 

B. Kajian Teori 

Kajian Teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas 

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan penulis dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian.
32

 antara lain : 

1. Teori Hukum Musik 

Dalam pembahasan hukum musik dan nyanyian, maka sesuai pada kondisi 

saat ini aktivitas bermusik dan menyanyi terlalu sederhana jika hukumnya 

                                                             
32 Tim Penyusun UINKHAS Jember, Pedoman Penulisan, 52. 
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hanya digolongkan menjadi dua, yaitu hukum memainkan musik dan 

hukum menyanyi: 

a. Hukum Melantunkan Nyanyian 

Yusuf al-Qardhawi Membuktikan mengenai hukum seni nyanyian 

dan musik yang pada asalnya bersifat harus, tetapi boleh berubah 

kepada hukum-hukum lain berdasarkan beberapa syarat yaitu: 

1) Bukan semua nyanyian itu harus, isi kandunganya hendaklah 

sesuai dengan Islam serta ajaranya. Nyanyiannyanyian yang 

menyanjung pemerintah yang zhalim, thogut, dan fasiq adalah 

bertentangan denganajaran Islam karena Islam melaknat para 

pelaku kezhaliman. 

2) Cara menyampaikan nyanyian. Kadangkala nyanyiannya tidak 

menjadi masalah, tetapi cara penyampaian penyanyinya yang 

menyebabkan hukumnya haram, syubhat atau makruh. Ini 

termasuk cara nyanyian yang merangsang ghairah seks para 

pendengar melalui tematema cinta birahi. 

3) Hendaklah nyanyian itu tidak diiringi dengan perkara yang haram 

seperti meminum arak, membuka aurat atau bercampur di antara 

lelaki dan wanita tanpa batas dan had. 

4) Tidak berlebih-lebihan dalam nyanyian, terutama nyanyian yang 

menyentuh perasaan dan kerinduan. Dikhawatirkan akan 

mengabaikan akal, rohani dan kehendak seseorang terhadap 

masyarakat dan agama. 
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b. Hukum Mendengarkan Nyanyian dan musik.  

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa hukum 

menyanyi tidak dapat disamakan dengan hukum mendengarkan 

nyanyian. Sebab memang ada perbedaan antara melantunkan lagu 

dengan mendengar lagu.  

Al-Qur‟an yang mendasari segala peraturan dan perundangan yang 

begitu sempurna adalah bertujuan untuk menjaga supaya tidak berlaku 

keterlaluan di pihak yang tidak menggunakan nyanyian dan pihak yang 

menggunakan nyanyian secara berlebihan. Apalagi Islam menuntut 

kesederhanaan. 

Para fuqoha terdahulu telah membenarkan penggunaan nyanyian 

apabila mempunyai tujuan yang sesuai dengan syari‟at Islam seperti 

nyanyian iringan ke medan perang, haji, perkawinan dan hari 

kebesaran Islam. Beliau juga memberi arahan kepada siapa yang 

berani melarang sesuatu perkara yang tidak jelas dilarang oleh Allah. 

Pendapat Imam al-Ghazali tentang nyanyian: Mendengar nyanyian, 

bisa hukumnya mutlak haram bisa juga hukumnya mubah, makruh dan 

bisa juga hukumnya dianjurkan. Hukumnya haram apabila nyanyian 

tersebut menimbulkan sifat-sifat tercela. Mendengar nyanyian 

hukumnya makruh adalah bagi orang yang tidak memandang nanyian 

itu kecuali hanya kebiasaan untuk sekedar hiburan. Mendengar 

nyanyian hukumnya mubah adalah bagi orang yang tidak 

memperhatikannya kecuali hanya menikmati keindahan suara saja. 
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Sedangkan mendengar nyanyian yang ianjurkan adalah bagi orang 

yang sudah diliputi cinta kepada Allah dan nyanyian itu tidak 

menimbulkan kecuali sifat-sifat terpuji.
33

 

Musik atau nyanyian yang tujuannya untuk disaksikan dan untuk 

mengetahui sastra ilmu balaghah (ilmu sastra Arab) tidak diharamkan. 

Begitu juga musik atau nyanyian yang bernapaskan tentang hikmah, 

nasihat, dan menceritakan tentang hal-hal yang mubah, seperti bunga, 

matahari, dan air.
34

 

2. Tafsir Lisan 

Tafsir lisan merupakan gabungan dari dua kata yakni tafsir dan 

lisan. Pertama, tafsir secara etimologi dalam Kamus bahasa arab berasal 

dari kata fassara-yufassiru-tafsi>ra>n yang memiliki arti menerangkan dan 

menjelaskan.35 Sedangkan dalam KBBI tafsir yakni penjelasan tentang 

ayat Al-Qur‟an agar maksudnya lebih mudah dipahami.
36

 menurut 

ulama‟ terkemuka pengarang kitab Al-Burhān fī „ulūm al-Qur‟ān yang 

membahas tentang ilmu Al-Qur‟an dan tafsir, yakni imam Az-Zarkasyi 

tafsir secara terminologi ialah ilmu untuk memahami Al-Qur‟an yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad, dengan menjelaskan maknanya 

                                                             
33

Sakuntari Ningsih, “Studi Pemahaman Hadits-Hadits Tentang Nyanyian”, Riau, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2013. 
34 Kuni Azimah, Musik dalam Pandangan Al-MubarakFury (Studi Kitab Tuhfat 

AlAhWadzi), Skripsi Tidak Diterbitkan, Semarang, Universitas Negeri Walisongo, Semarang 
35

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir : Arab Indonesianterlengkap, 

(Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), 1055.  
36 https://kbbi.web.id/tafsir, diakses pada 9 Oktober 2023. 

https://kbbi.web.id/tafsir
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serta mendatangkan hukum dan hikmahnya.37 Kedua, lisan  dalam 

KBBI mempunyai arti lidah dan kata-kata yang disuarakan.
38

  

Dapat digaris bawahi dari definisi-definisi yang telah dipaparkan 

bahwasannya Tafsir lisan yakni penjelasan/penafsiran Al-Qur‟an yang 

disuarakan secara langsung melalui lisan (oral) antara pembicara dan 

audien (pendengar) dengan menjelaskan makna, hukum dan kandungan 

yang nyata untuk tujuan memahami Al-Qur‟an tersebut.  

Kendati demikian, studi tentang kelisanan ini mulanya dipakai 

dalam bidang seperti sastra, cerpen, novel, puisi dan lainnya. Namun 

sekarang semakin berkembang dan merambah dalam ranah penafsiran. 

Sebagaimana penafsiran Nabi Muhammad saw., kepada para sahabat 

yang pada saat itu mengalami kesulitan dalam memahami suatu ayat 

sudah mengindikasikan adanya karakteristik dan unsur kelisanan. 

Mengingat pada saat itu penafsiran disampaikan secara lisan.
39

 

3. Teori Harold Dwight Lasswell 

Penelitian ini menggunakan teori yang di sampaikan oleh seorang 

tokoh yang bernama Harold Dwight Lasswell untuk menganalisis 

karakteristik komunikasi Adi Hidayat dalam mengkaji hukum musik 

dalam tinjauan Al-Qur‟an. Harold Dwight Lasswell merupakan seorang 

ilmuwan politik terkenal sekaligus pencetus adanya teori komunikasi. 

Beliau merupakan profesor di Chicago School Of Sociology, Yale 

                                                             
37

 Manna‟  Khalil al Qaththan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an, (Jakarta: Litera Antar 

Nusa, 2017), 460.  
38 https://www.kbbi.web.id/lisan, diakses pada 9 Oktober 2023 
39 Faradist Listya, “Studi Komparatif Tafsir Tulis dan Lisan M. Quraish Shihab  

Terhadap Surah Al-Mumtahanah”, UIN Walisongo, 2021. 

https://www.kbbi.web.id/lisan
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University sekaligus merupakan inovator dalam ilmu-ilmu sosial pada 

abad kedua puluh. Para pakar menyebutkan bahwasanya teori komunikasi 

Lasswell ini merupakan salah satu teori komunikasi yang paling awal 

dalam perkembangan teori atau bisa juga dikatakan bahwa teori 

komunikasi ini merupakan teori tertua diantara yang lainnya. Model 

komunikasi ini disampaikan sejak tahun 1948. 

Lasswell juga mengatakan bahwasannya, komunikasi merupakan 

proses penyampaian pesan yang disampaikan melalui media kepada 

komunikate yang menimbulkan efek tertentu. Komunikasi juga termasuk 

dalam aspek penting dalam kehidupan terutama dalam kehidupan sehari–

hari manusia, yang mana notabennya manusia sangat sekali mudah 

dipengaruhi dengan komunikasi yang dilakukan oleh manusia lainnya baik 

secara langsung atau melalui media. 

Model Lasswell ini menggunakan lima pertanyaan, adapun bentuk 

model komunikasi Lasswell adalah sebagai berikut : Who (siapa), Says 

What (apa yang dikatakan), in Which Channel (saluran komunikasi), To 

Whom (kepada siapa), With What Effect (unsur pengaruh).
40

 Lasswell 

mengemukakan bahwa model ini memiliki kesinambungan dengan adanya 

strategi komunikasi massa. Dalam strategi tersebut menentukan 

                                                             
40

Kiki Esa Perdana, (Analisa Model Komunikasi Laswell Pada Halaman 

“@Aswaja_Sunda” dalam Mempertahankan Ajaran Islam Ahlusunnah Wal Jamaah di Media 

Instagram, The Internasional Journal of PEGON, Vol. 5, No. 1, (2021), 19 Januari 2023, 

https://ejournalpegon.jaringansantri.com/index.php/INC/article/download/47/46 28). 

https://ejournalpegon.jaringansantri.com/index.php/INC/article/download/47/46
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komponen-komponen dengan memperhatikan secara teliti agar target 

khalayak sasarannya banyak.
41

 

Jadi model kajian Lasswell ini menggambarkan bentuk proses 

komunikasi secara ilmiah, yang mana dalam hal ini memfokuskan pada 

berbagai turunan dari setiap elemen komunikasi serta jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan tersebut, diantaranya :
42

 

a. Who 

Merupakan bentuk dalam setiap komunikasi selalu ada 

seseorang yang berperan dalam melakukan komunikasi yaitu biasa 

disebut dengan komunikator, merupakan pihak yang mempunyai 

sebuah kebutuhan untuk berkomunikasi atau bahkan yang memulai 

komunikasi tersebut. Dan pihak tersebut bisa dari setiap individu, 

organisasi, kelompok atau bahkan dari suatu Negara yang menjadi 

komunikatornya. Dalam hal ini para pakar komunikasi sepakat bahwa 

yang di maksud sebagai komunikator yaitu seseorang yang mengirim 

pesan. 

b. Says what 

Merupakan suatu bentuk yang merujuk pada isi yang 

terkandung dalam pesan yang disampaikan kepada komunikan 

(penerima). Pesan ini bisa dibahasakan sebagai sebuah gagasan pada 

kode simbolik, sama halnya bahasa isyarat yang diantaranya ada 

                                                             
41Moch Daryanto dkk, “Model Komunikasi Massa Harold D.Laswell”, (Bandung : 

Fakultas Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sangga Buana YPKP), 2020. 
42Kiki Esa Perdana, (Analisa Model Komunikasi Laswell Pada Halaman 

“@Aswaja_Sunda” dalam Mempertahankan Ajaran Islam Ahlusunnah Wal Jamaah di Media 

Instagram), 31. 
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elemen, isi, perlakuan, struktur isi, kode serta isi pesan yang 

disampaikan berupa sebuah ilmu pengetahuan atau informasi. Biasanya 

jika berkaitan dengan studi media elemen Says What dapat dikaji 

melalui content analysis atau analisis isinya. 

c. In Wich Channel 

Merujuk pada bentuk pemilihan serta penggunaan medianya 

melalui pengiriman pesan. Dalam hal ini alat yang digunakan oleh 

komunikator (sumber) kepada komunikan (penerima) baik dilakukan 

secara langsung atau bisa melalui (media cetak dan elektronik), sama 

halnya contoh gerakan badan, kontak mata, radio, televisi, media sosial, 

buku, dan surat. 

d. To Whom 

Dalam sebuah kajian, hal ini sudah pasti ditujukan kepada 

penerima atau khalayak yang biasa disebut dengan audience analysis 

atau analisis khalayak. Jadi seseorang yang menerima pesan melalui 

sebuah komunikasi dalam bentuk kelompok, individu, organisasi atau 

sebuah negara yang menerima pesan tersebut. 

e. With What Effect 

Adanya efek yang terjadi terhadap komunikan, setelah 

menerima pesan dari sumber komunikasi tersebut, entah dari segi 

perubahan sikap atau bahkan bertambahnya suatu ilmu pengetahuan 



 

 
 

25 

yang di dapatkan. Dan kajian terhadap elemen efek media ini.
43

 

 

 

 

 

 

                                                             
43Dani Kurniawan, (Komunikasi Model Laswell dan Stimulus-Organism-Response dalam 

Mewujudkan Pembelajaran Menyenangkan. Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 2, No. 1 (2018), 

3 Juli 2023, https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/komdik/article/download/65/60. 62. 

https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/komdik/article/download/65/60
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodologi terdiri dari dua kata yaitu  Method dan Logos. Secara 

Etimologi, Metode berasal dari bahasa Yunani, methodos yang berarti jalan atau 

cara. Dalam konteks upaya ilmiah methodos berarti cara agar dapat memahami 

objek penelitian. Sedangkan Logos adalah pengetahuan. Dari makna keduanya 

dapat ditarik kesimpulan yaitu metodologi adalah ilmu tentang berbagai sistem 

kerja
44

 

Penelitian adalah suatu kegiatan yang telah direncanakan agar dapat 

memperoleh data untuk memberikan jawaban terhadap suatu persoalan atau 

problem-problem tertentu. Penelitian merupakan sarana guna memperoleh 

informasi yang berguna dan juga dapat dipertanggung jawabkan dengan tujuan 

untuk bisa menjawab persoalan yang menjadi objek penelitian melalui tahapan 

penulisan karya ilmiah.
45

 

A. Pendekatan Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan oleh penulis ialah penelitian kepustakaan 

(library research) dan menggunakan pendekatan etnografi virtual. Untuk 

melengkapi kebutuhan tersebut, penulis mencari rujukan dengan menggunakan 

buku-buku atau data-data yang berkaitan dengan topik penelitian.
46

 

  

                                                             
44Rifa‟i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-prees, 2021), 

hal 2. 
45

Rifa‟i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-prees, 2021), 

hal 3. 
46Moch. Choirul Arif, (Etnografi Virtual : Sebuah Tawaran Metodologi Kajian Media 

Berbasis Virtual), Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 2, No. 2, (2012). 172-173. 
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B. Subyek Penelitian 

Sumber Data atau dapat dikatakan juga sebagai sumber penelitian atau 

sumber rujukan. Dalam jenis penelitian kualitatif deskriptif, membutuhkan data 

primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang digunakan dari sumber asli. Data 

inilah yang nantinya akan dijadikan rujukan inti dalam penulisan penelitian 

ini. Data yang diambil dari Channel Youtube Adi Hidayat, Akhyar TV. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder berbeda dengan data primer. Data sekunder 

merupakan sumber rujukan kedua dalam proses pengumpulan data. 

Meliputi : ayat-ayat Al-Qur‟an tentang hukum musik dan sumber buku, 

jurnal, artikel, dan sumber lain dari media cetak lainnya. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan menggunakan metode dokumen dan observasi. 

Peneliti mendapat dokumen visual dari video yang ada di Youtube. Sedangkan 

observasi didapat dari pengamatan ceramah dan kajian Adi Hidayat dari video 

Youtube.
47

 

D. Analisis Data 

Dalam penelitian ini data dapat terkumpul dengan menggunakan dua 

cara, yaitu deskripsi dan analisis. Yang pertama deskripsi, yaitu menguraikan 

seluruh konsep secara teratur yang akan dikaji dengan menggunakan langkah 

                                                             
47 Lexy J. Moloeong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), 113-114. 
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metode deskriptif untuk membantu klasifikasi ayat berdasarkan tema yang 

berkaitan. Yang kedua analisis, yaitu untuk menganalisis data yang diperoleh 

dengan menggunakan teori Harold Dwight Laswell. 

E. Keabsahan Data 

Untuk mengetahui kevalidan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi data dengan cara mengumpulkan sumber data sekunder dan dengan 

cara membandingkan penafsiran dan kesimpulan penulis dengan kajian lain.
48

 

Salah satu manfaat dari triangulasi adalah untuk memperbaiki ketidak 

sempurnaan data dan untuk meningkatkan keterpecayaan hasil penelitian. Hal 

ini dilakukan untuk menghindari subjektifitas hasil penelitian yang 

mengandung banyak kelemahan dan sumber data yang kurang credible. Jadi 

akan lebih afdhol apabila semua upaya pengecekan keabsahan data dilakukan 

secara utuh. 

 

 

                                                             
48Agus Wahyu, Ekonom iIslam dalam Bingkai Maqashid  )Yogyakarta : Ekuilibria, 

2018), 10. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Dalam bab ini, peneliti akan memaparkan objek yang digunakan 

dalam penelitian ini secara singkat. Objek yang akan dijadikan sebagai 

sebuah penelitian ialah ceramah Adi Hidayat di media sosial dengan tema 

“Hukum musik dalam tinjauan Al-Qur‟an”. Penelitian ini mengarah kepada 

hukum musik yang dikuatkan dengan dalil ayat Al-Qur‟an dan hadis nabi 

yang kuat dan juga bagaimana karakteristik komunikasi Adi Hidayat dalam 

menyampaikan ceramah kepada pendengar/jamaah. Pada pembahasan kali ini 

peneliti menemukan beberapa hal dalam penyampaiannya yang ada pada 

video Youtube Channel Akhyar TV. Dalam ceramahnya Adi Hidayat 

menyebutkan dalil atau hadis yang memperbolehkan musik dan juga dalil 

atau hadis yang melarang musik. Tak hanya itu, Adi Hidayat juga mentarjih 

dari beberapa penjelasan yang ia sampaikan agar tidak ada kesalahpahaman 

dengan beberapa perbedaan tentang hukum musik. Sebagaimana apa yang 

Adi Hidayat sampaikan itu bersumber dari Al-Qur‟an dan juga Hadis serta 

adanya pendapat yang bersumber dari ulama. 

B. Biografi Tokoh 

Dalam penelitian ini tokoh yang digunakan ialah Adi Hidayat, Lc., 

MA, seorang ustadz Indonesia yang menjabat Wakil Ketua Majelis Tabligh 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah periode 2022-2027. Adi Hidayat lahir pada 

tanggal 11 September 1984 di Pandeglang, Banten. Adi Hidayat juga salah 
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satu ulama terkenal di Indonesia yang memahami isi kitab suci Al-Qur'an, 

serta letak barisnya. Adi Hidayat juga memahami Hadis dan banyak kitab 

agama, serta makna dan posisi masing-masing.
49

 

Pada tahun 1989, Adi Hidayat memulai pendidikan formal di TK 

Pertiwi Pandeglang. Adi Hidayat saat itu dimasukkan kedalam kelas 

unggulan yang mana kelas itu diisi oleh siswa teladan yang menerima 

peringkat pertama dan juga Adi Hidayat lulus dengan predikat siswa terbaik. 

Selama proses pendidikan dasar ini, Adi Hidayat oleh kedua orang tuanya 

juga disekolahkan ke Madrasah Salafiyah Sanusiyyah Pandeglang.
50

 

Adi Hidayat menyelesaikan sekolah Tsanawiyah hingga Aliyah 

(setingkat SMP-SMA) di Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah 

Garut pada tahun 1997. Pondok Pesantren Darul Arqam merupakan pesantren 

yang memadukan  pendidikan umum dan pendidikan agama secara 

proporsional dan telah menghasilkan banyak alumni yang berkiprah di 

seluruh negeri dan di seluruh dunia. Di Ponpes, Adi Hidayat memperoleh 

pengetahuan dasar dalam berbagai bidang pengetahuan umum dan agama. 

Salah satu guru utama Adi Hidayat ialah Buya KH. Miskun as-Sya>tiby dan 

Buya Miskun sangat berpengaruh dalam menumbuhkan kecintaan Adi 

Hidayat terhadap Al-Qur‟an dan mendalami ilmu pengetahuan umum. 

Adi Hidayat telah menerima banyak penghargaan selama 

pendidikannya di pondok, Kabupaten Garut, dan bahkan Provinsi Jawa Barat, 

                                                             
49

https://youtu.be/1nqDBFpWSBs (Di akses pada tanggal 03 Juni 2023 pukul 19.41 wib, 

Biografi Adi Hidayat) 
50https://youtu.be/1nqDBFpWSBs (Diakses pada tanggal 28 februari 2023 pukul 21.00 

wib, Biografi Adi Hidayat) 

https://youtu.be/1nqDBFpWSBs
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terutama di tingkat II Aliyah. Adi Hidayat pernah menjadi utusan termuda 

dalam program Daurah Tadribiyyah dari Universitas Islam Madinah di 

Ponpes Taruna Al-Qur‟an Jogjakarta. Adi Hidayat juga sering kali dilibatkan 

dalam misi dakwah di wilayah Banten oleh pamannya KH. Rafiuddin 

Akhyar, pendiri Dewan Dakwah Islam Indonesia di Banten. 

Adi Hidayat sangat menyukai Al-Qur‟an dan Hadits, jadi Adi Hidayat 

mengambil kursus Lughah "‟Arabiyyah wa Adabuha >" untuk mengetahui dan 

memahami makna yang lebih dalam dari dua sumber syariat ini. Selain itu, 

Adi Hidayat juga ber-talaqqi pada masyayikh terkenal di Libya dan negara 

lain yang pernah dikunjunginya. 

Di akhir tahun 2009, Adi Hidayat diangkat menjadi aminul khutaba‟ 

dan ketua Dewan Khatib Jami' Dakwah Islamiyyah Tripoli. Adi Hidayat 

memiliki otoritas untuk memilih khatib atau pengisi di Masjid Dakwah 

Islamiyyah. Selain itu, Adi Hidayat juga aktif mengikuti diskusi internasional 

dengan pakar dari berbagai agama. Adi Hidayat sering mengisi beberapa 

seminar, seperti pada acara “tsaqafah islamiyyah” di TV Al-Tawas}ul di 

Libya. 

Pada tahun 2016, Adi Hidayat juga mendirikan Akhyar TV yang 

merupakan media dakwah utama untuk menyebar luaskan dakwahnya. 

Sekarang, Adi Hidayat aktif sering menjadi narasumber di bidang keagamaan 

melalui seminar, ta‟lim, dan sebagainya. Selain itu, Adi Hidayat sangat rajin 

menulis. Adi Hidayat telah menulis sekitar dua belas buku dalam bahasa Arab 
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dan Indonesia.
51

 

Namun, kehidupan pribadi Adi Hidayat jarang mendapat perhatian. 

Adi Hidayat adalah putra dari Warso Supena (ayah) dan HJ. Rafiah Akhyar 

(ibu). Adi Hidayat memiliki empat saudara: Ade Rahmat, Neng Inayatin, Ima 

Rakhmawati, dan Ita Haryati. Adi Hidayat menikah dengan Shufairok, atau 

Mbak Iir, yang berasal dari Lasem Rembang. Mereka memiliki tiga orang 

anak.  

C. Channel Youtube Akhyar TV 

Youtube adalah sebuah platform media sosial yang mengumpulkan 

kumpulan video, termasuk video blog, video vlog, film pendek, dan jenis 

video lainnya. Di platform Youtube, pengguna dapat dengan bebas 

mengakses video yang diunggah oleh individu atau oleh organisasi lain. 

Saluran televisi tersebut adalah Akhyar TV, yang dibuat atau dimiliki oleh 

Adi Hidayat. Sebelum adanya Channel Akhyar TV, telah ada chanel-chanel 

islam seperti Ahsan TV, Rodja TV, dan lain sebagainya. Namun hanya 

Akhyar TV yang dapat ditayangkan melalui TV satelit atau melalui internet.
52

 

Hal yang menginspirasi adanya Akhyar TV adalah banyaknya video-

video kajian Adi Hidayat  di Youtube, berjumlah sekitar 3.000 video. 

Awalnya video-video itu tidak diketahui oleh Adi Hidayat karena Adi 

Hidayat jarang bermain Youtube. Menurut Adi Hidayat, tidak jarang orang 

menggunakan akun Facebook mereka, bahkan tidak bermain Youtube. 

                                                             
51

https://youtu.be/1nqDBFpWSBs (Di akses pada 03 Juni 2023 pukul 19.41 WIB, Akhyar 

TV) 
52http://seputar-televisi.blogspot.com/2017/12/profil-akhyar-tv.html?m=1  (Diakses pada 

tanggal 03 Juni pukul 10.00 wib, Sejarah Akhyar TV) 

https://youtu.be/1nqDBFpWSBs
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Meskipun Adi Hidayat terkejut ketika berselancar melihat sosial media di 

Facebook dan Instagram baru-baru ini menggunakan nama lengkap Adi 

Hidayat lengkap dengan gelar dan sematannya. Jika popularitasnya luar biasa, 

itu pada awalnya disebabkan oleh sejumlah orang yang merekam dan 

menyatakan bahwa penelitian itu sangat baik. Kemudian dia meminta izin 

untuk diunggah, dan banyak orang menyukainya, tetapi kemudian menjadi 

tidak sesuai dan menyebabkan adanya perbedaan hingga terjadi konflik 

dengan sesama asatidz, yang sayangnya tidak memiliki jalur komunikasi 

diantara mereka, yang menunjukkan Islam yang rusak. 

Sejak November 2016, Adi Hidayat bertanggung jawab atas Akhyar 

TV, yang akan dijadikan saluran resmi dan juga dijadikan sumber media 

penyiaran islami. Selain itu, kehadiran Akhyar TV memungkinkan untuk 

menyalin materi dakwah yang lebih murni sekaligus menjadi model bagi 

televisi lain. Selain itu, kita dapat mengambil gambar di Roudhoh, ketika 

lokasi dakwah Adi Hidayat berada di tempat yang sangat maqbul seperti di 

Masjid Nabawi, Madinah, dan Masjidil Haram, Mekkah, bahkan streaming di 

Jabal Tsur. Namun demikian, seluruh peralatan yang digunakan pada saat 

streaming merupakan barang wakaf yang dapat digunakan oleh umat pada 

waktunya. Adi Hidayat menyimpulkan bahwa televisi sebagai alat dakwah 

yang mengikuti perkembangan zaman saat ini. disitulah Akhyar TV 

diwujudkan.  

Dakwah akan tersebar lebih luas melalui Akyar TV, yang disiarkan 

secara online dan parabola. Dakwah Islamiyah adalah "Alamiyyah," atau 
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universal, dan berlaku untuk semua orang. Akhyar TV menggunakan 

teknologi yang lebih efektif dan praktis untuk menyiarkan kegiatan dakwah 

langsung (live) seperti kajian Islam dan tabligh Akbar. Orang-orang yang 

beragama Islam dapat mengikuti dakwah secara langsung (live) kapan saja 

dan dimana saja dengan lebih cepat dan akurat. Nama yang Adi Hidayat pilih 

adalah Akhyar, yang berasal dari bahasa Arab dan memiliki arti terbaik. 

Akhyar TV berkomitmen menyajikan konten terbaik yang membawa nilai-

nilai terbaik (yaitu Islam), bersumber dari perangkat terbaik (yaitu Al-Qur‟an 

dan Sunnah), untuk mewujudkan umat terbaik.
53

 

Dengan kehadiran Channel Ustad Adi, Akhyar TV, jumlah channel 

yang tersedia di Palapa D yang dapat dikunci dari Indonesia melalui TV 

satelit parabola telah meningkat. Channel Akhyar TV menyiarkan konten 

Islami yang bermanfaat bagi umat manusia. Dalam program Akhyar TV, Adi 

Hidayat, Lc., MA adalah narasumber, dan disana Adi Hidayat biasanya 

berbicara tentang Fiqih Shalat, Kajian Tematik, Sejarah Islam, dan Penilaian 

Keislaman.  

D. Penyajian Data dan Analisis 

1. Isi Ceramah Adi Hidayat tentang Hukum Musik 

 Pada Channel Youtube “Akhyar TV” ceramah Adi Hidayat yang 

berdurasi 1 jam 27 menit 8 detik itu menyampaikan dakwahnya tentang 

bab fiqih ikhtilaf dalam bahasan yang sangat khusus. Pembahasannya 

tentang “Hukum musik dalam tinjauan Al-Qur‟an dan Sunah”. Ini 

                                                             
53http://seputar-televisi.blogspot.com/2017/12/profil-akhyar-tv.html?m=1(diakses pada 

tanggal 10 juli 2023 pukul 13.00 wib, Sejarah  Channel Akhyar TV)  

http://seputar-televisi.blogspot.com/2017/12/profil-akhyar-tv.html?m=1


 

 
 

35 

merupakan pembahasan yang cukup hangat dan bisa menghadirkan 

sesuatu yang dahsyat bagi semua yang mendengarkan.  

“Kita mulai pada pembahasan-pembahasan yang cukup hangat, jadi saya 

lebih melengkpi bahasan-bahasan denganreferensi yang cukup lebih 

serius. Sampai kemudian saya keluarkan beberapa bagian yang sangat 

penting termasuk artikel-artikel yang marak di media sosial, baik yang 

ditulis oleh yang pro maupun yang kontra. Kita boleh punya pendapat 

dalam persoalan ini, baik pro ataupun kontra. Tapi bahasan kita kali ini 

bukan untuk mendukung yang pro atau ingin menolak yang kontra. Tapi 

supaya bisa menambah wawasan bagaimana hukum itu bisa ditenun 

dengan keadaan yang lebih baik, dengan wawasan yang luas sehingga 

anda bisa menyimpulkan. Dari pengetahuan inilah anda silahkan nanti 

bisa menyimpulkan dan mengikuti mana yang akan kita pilih sesuai 

wawasan-wawasan yang ditampilkan dalam ranah syari‟at, al-Qur‟an dan 

Sunnah . Tapi ingat! Kesepakatan kita masih ditenun dengan kalimat yang 

sama yaitu jangan sampai perbedaan kita dalam menyikapi satu persoalan 

menjadikan kita terpecah belah dan tidak saling tegur sapa.” 

 

Adi Hidayat meruntutkan pembahasannya menjadi 9 poin penting 

supaya bisa difahami dengan maksimal oleh para penonton baik secara 

langsung maupun virtual. 
54

 antara lain: 

a. Abstrak 

“Persoalan abstraknya dalam fiqih ikhtilaf, ditemukan dalam khazanah 

pemikiran Islam sampai dengan kondisi kekinian, pandangan-pandangan 

berbeda tentang hukum musik. Sebagian garis besar hukum musik bisa 

dibagi menjadi 2 bagian. Ada yang pro (diperbolehkan dengan syarat 

atau kondisi tertentu dan diperbolehkan secara mutlaq), ada yang kontra 

(diharamkan dengan adanya pengecualian atau syarat dan diharamkan 

secara mutlaq). Dari 2 hal ini, baik yang pro memperbolehkan dengan 2 

turunannya ataupun yang kontra dengan 2 turunannya, yang jadi 

persoalann ialah perbedaan pandangan dari Ulama yang sebetulnya 

sudah tuntas bahasannya. Dimunculkan lagi disetiap perkembangan 

zaman, disampaikan pada kalangan awam, dan awam tidak memahami 

bagaimana Ulama menyimpulkan hukum (tau-tau sudah mendapatkan 

keterangan dari guru-guru tertentu yang mengajarkannya). Yang ikut 

keterangan pro akan memperbolehkan. Yang ikut keterangan kontra 

akan mengharamkan. 

                                                             
54https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s  (diakses pada 3 maret 

2023 pada pukul 19.00 wib, Hukum Musik dalam Tinjauan Al-Qur‟an). 

https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s
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Persoalan terbesarnya, kadang-kadang karena keinginan kuat untuk 

memegang pendapat, yang pro tidak pernah membuka dalil-dalil yang 

kontra, begitupun sebaliknya. Atau ketika menerangkan yang pro, 

dikuatkan oleh bagian (dalil-dalil) yang pro saja dan hanya 

menampilkan pendapat yang lemah-lemahnya saja dari yang kontra. 

Maka dari itulah yang dapat menimbulkan kebingungan dalam 

Masyarakat awam sehinggaada perbedaan yang bisa mengakibatkan 

perselisihan. Lebih parahnya sampai tidak saling tegur sapa. Karena itu, 

kita bahas uraian maximal 2 persoalan diatas, kita hadirkan turunannya, 

mengapa ada yang pro? Apa dalilnya? Mengapa ada yang kontra? Apa 

dalilnya?. Setelah itu kita bandingkan, baru disitu kita dapat 

simpulkan.” 

 

 Poin pertama dalam membahas hukum musik, Adi hidayat 

membahasa terlebih dahulu tentang abstraknya agar bisa memberikan 

batasan-batasan dalam membahasnya. 

b. Definisi dan peristiwa musik 

“Dalam mengetahui definisi musik harus kita sepakati dulu, karena jika 

tidak sepakat definisinya akan liar pembahasannya. Karena itu setiap 

ulama yang membahas sesuatu itu selalu menurunkan batasan yang 

disebut dengan ta‟rif (definisi atau lughoh). Karena dalam bahasan-

bahasan syariah itu pasti ada turunan, misalnya definisi sunah (dalam 

pengertian ilmu hadist atau fiqih atau ushul fiqh) itu bisa beda makna. 

Apa definisi musik yang dimaksudkan dalam hadist-hadist nabi dan al-

Qur‟an? Untuk melacak itu semua kita keluarkan peristiwa yang terjadi 

di masa nabi, supaya anda paham menghukuminya (ini yang 

dimaksudkan di masa nabi. Jadi kalau turun ayat atau hadist atau 

perintah jangan diukur dengan masa kita dulu tapi kembalikan dulu 

pada pertiwa di masa nabi, baru kita paham maksudnya.” 

 

Adi Hidayat menyampaikan bahwa dalam mengetahui definisi 

harus ada sebuah kesepakatan makna yang sesuai dengan konteks yang 

sama. Dalam bahasan-bahasan syariat pun itu ada tingkatan keturunan. 

Misalnya, kata sunnah.
55

 Ada sunnah dalam pengertian Ilmu Hadis, dalam 

pengertian Fiqh atau dalam pengertian Ushul Fiqh. Ketiganya ini memiliki 

                                                             
55https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s  (diakses pada 3 maret 

2023 pada pukul 19.00 wib, Hukum Musik dalam Tinjauan Al-Qur‟an). 

 

https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s
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definisi yang berbeda. Cara kita mengetahui definisi musik yang 

dimaksudkan dalam Hadis-hadis Nabi SAW., dan ayat-ayat Al-Qur‟an. 

Bisa kita lihat dalam peristiwa yang terjadi pada masa Nabi supaya kita 

mengetahui apa makna sesungguhnya dari musik pada zamannya. 

“Keadaan orang-orang jahiliyah secara umum mempunyai tiga aktivitas 

utama. Pertama, تجارة yang artinya pedagang. Kedua, كهاوة, yang 

pekerjaannya membuat mantra-mantra dan jimat-jimat. Ketiga, شعزاء 

sebagai bujangga atau penyair, pembuat syi‟ir-syi‟ir pada masanya. 

Dari ketiga aktivitas dimasa kehidupan jahiliyah ini mendapat respon 

dari Allah SWT., dengan mengutus Nabi Muhammad SAW., dan 

membekali-Nya dengan Al-Qur‟an untuk mengobati realitas sosial 

masalah-masalah yang muncul di kalangan jahiliyah dengan aktivitas 

utamanya itu. Di ayat Al-Qur‟an umumnya untuk merespon aktivitas-

aktivitas yang menyimpang dimasa kehidupan itu atau mengakui yang 

baik-baik untuk dipertahankan 

Misal dalam masalah bisnis, ada banyak kecurangan contoh dengan 

adanya riba, disitulah Allah SAW., menurunkan ayat riba untuk 

merespon praktik riba itu. Ayat yang turun pada masa itu ada di QS. Al-

baqarah ayat 275-279.  

 Demikian kebiasaan para bujangga/artis yang sering membuat 

syi‟ir-syi‟ir yang tidak tanggung karena itu merupakan kebiasaan 

terbesar mereka. Di komunitas arab pun justru inilah yang menjadi 

kelebihan mereka, hingga dikenal sebagai ahli sastra yang sangat luar 

biasa. Semua apa yang dilihat maupun didengar bisa dijadikan sebuah 

syi‟ir, puisi, sastra maupun nyanyian pada saat itu sesuai dengan insting 

mereka. Maka turunlah ayat untuk merespon langsung, surat sesuai 

namanya yaitu surat ke 26 yang disebut dengan surat al-Syu‟ara.” 

 

Kemudian Adi Hidayat menyampaikan hal yang harus kita ketahui, 

ialah orang-orang jahiliyah secara umum mempunyai tiga aktivitas utama. 

Yaitu 

 .yang artinya pedagang تجارة  (1

 .yang pekerjaannya membuat mantra-mantra dan jimat-jimat ,كهاوة  (2

 sebagai bujangga atau penyair, pembuat syi‟ir-syi‟ir pada شعزاء  (3

masanya.  
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 Dari ketiga aktivitas dimasa kehidupan jahiliyah ini mendapat 

respon dari Allah SWT., dengan mengutus Nabi Muhammad SAW., dan 

membekali-Nya dengan Al-Qur‟an untuk mengobati realitas sosial 

masalah-masalah yang muncul di kalangan jahiliyah dengan aktivitas 

utamanya itu. 

Demikian kebiasaan para bujangga/artis yang sering membuat 

syi‟ir-syi‟ir yang tidak tanggung karena itu merupakan kebiasaan terbesar 

mereka. Di komunitas arab pun justru inilah yang menjadi kelebihan 

mereka, hingga dikenal sebagai ahli sastra yang sangat luar biasa. Semua 

apa yang dilihat maupun didengar bisa dijadikan sebuah syi‟ir, puisi, sastra 

maupun nyanyian pada saat itu sesuai dengan insting mereka. 

“Nah, para penyair ketika membuat syi‟ir-syi‟ir mereka, yang mana 

syi‟ir-syi‟ir ini terbagi pada beberapa orientasi antara lain:  

1. Syi‟ir-syi‟ir ratapan yang disebut dengan syi‟ir Ratsa‟. 

Misal syi‟irnya Amriul Qaish (seorang pangeran pujangga) 

“ada seseorang ditinggal kekasih, kemudian rumahnya hancur 

sampai dia meratapi itu semua, seketia ia langsung membuat syi‟ir.” 

2. Syi‟ir-syi‟ir untuk persoalan mengajak mabuk atau syi‟ir Khamriat 

3. Syi‟ir-syi‟ir untuk merayu perempuan atau laki-laki supaya saling 

berhubungan satu sama lain (zina) atau syi‟ir Ghazl 

4. Syi‟ir yang digunakan untuk mencela atau syi‟ir Hija‟ 

Ada juga jenis syi‟ir yang ketika disenandungkan memberi hal yang 

positif, beda dari syi‟ir yang disebutkan sebelumnya. 

a. Syi‟ir Hama>sah  

Syi‟ir Hama>sah untuk memotivasi para prajurit, para pejuang, atau 

orang-orang yang akan berperang. 

b. Syi‟ir Madah  

Syi‟ir Madah atau biasa disebut dengan Qasidah merupakan 

kumpulan syi‟ir untuk mengangkat sisi positif yang bisa diteladani, 

sebuah pujian-pujian yang dilanturkan kepada seseorang. 

Dari suasana ini, ketika mereka membuat syi‟ir, turunlah 

ayat untuk menyikapi 2 jenis syi‟ir ini. satu dicela, satu dipuji. Ayat 

itu terdapat pada surat al-Syu‟aya ayat 224-227” 
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Adi Hidayat menyampaikan bahwa syi‟ir pada masa jahiliyah itu 

terbagi dalam beberapa orientasi, ada yang disifatkan negatif dan ada juga 

yang disifatkan positif. Jenis yang pertama ada syi‟ir yang bersifat negatif 

yang diistilahkan dengan sebutan-sebutan syi‟ir Malahy (ملاهى).
56

 Antara 

lain : 

1) Syi’ir Ratsa’  

Yaitu tema syair yang mengungkapkan rasa putus asa, 

kesedihan, dan kepedihan. Dalam syi‟ir ini kadang-kadang penyair 

mengungkapkan sifat-sifat terpuji dari orang-orang yang meninggal, 

atau mengajak kita untuk berfikir tentang kehidupan dan kematian. 

Tema ini sangat memberikan pengaruh karena penyair menyajikan 

tema yang benar-benar nyata terjadi di hadapan mereka.  Imru al-Qais 

adalah seorang pangeran pujangga yang biasa membuat syi‟ir ratapan. 

Salah satu contoh syi‟irnya ialah : 

(Menggambarkan tentang malam) Pada  bayt  1  hingga  bayt  

ke-4  melukiskan  gambaran  malam  serta  kegelisahan  penyair 

menunggu, berakhirnya waktu malam yang dikatakan banyak 

membawa derita padanya. 

  (al-Zuzani, 1976:34)  

 

“Malam bagaikan ombak  laut bergulung melabuhkan tirainya 

ke  atasku dengan  derita sengsara untuk menguji kesabaran 

dan ketahananku” (Khalid, 1994:22)
57

  

                                                             
56https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s  (diakses pada 3 maret 

2023 pada pukul 19.00 wib) 
57 Mujadilah Nur, Nady Al-Adab "Syair-Syair Wasf dalam Syair Imru‟ Al-Qais (Tinjauan 

Ilm‟ Arudh)", (Makassar, 1 May 2019), Vol. 16, 35. 

https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s
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2) Syi’ir Khamriya>t  

Syi‟ir Khamriya>t merupakan syi‟ir yang digunakan untuk 

persoalan-pesoalan mengajak mabuk (khamr). 

Salah satu tokoh penulis syi‟ir yang cukup terkenal ialah Abu 

Nuwas, Abu Nuwas (750-810 M) memiliki nama lengkap Hasan bin 

Hani‟ bin Abdul Awwal bin Sabah. Abu Nuwas sebelumnya 

merupakan penyair yang dikatakan fasik, karena pernah menggubah 

puisi yang berisi tentang kebanggaannya meminum khamr.
58

 Salah 

satu syi‟irnya ialah: 

 
 

“yuk kita mabuk teman-teman sekalian, supaya kita bisa minum 

dengan enak. Jangan khawati tentang celaka, karena celaka 

bagi orang-orang yang sholat”. 

 

3) Syi’ir Ghazal 

Yaitu tema syair yang membicarakan wanita yang dicintai, baik 

mengenai wajahnya, matanya, tubuhnya, lehernya, dan 

sebagainya.Penyair juga mengungkapkan tentang kerinduan, 

kepedihan, dan kesengsaran yang dialaminya.
59

 

4) Syi’ir Hija’  

Ialah membicarakan tentang kejelekan–kejelekan tentang 

seseorang atau kabilahnya dan mengingkari tentang kemulian-

                                                             
58 Nisa Meisa Zarawaki, Jurnal Bahasa dan Budaya "Menelaah Kesusastraan Dan Karya 

Sastra Dinasti Abbasiyah", (Januari 2022), Vol. 6, No. 1. 67. 
59

 “Jenis-jenis Puisi Masa Peradaban Jahiliyah”, Sung Sastra Arab. diakses pada tanggal 

30 Oktober 2023, https://saungsastraq.wordpress.com/2018/08/22/jenis-jenis-puisi-masa-

peradaban-jahiliyah/  

https://saungsastraq.wordpress.com/2018/08/22/jenis-jenis-puisi-masa-peradaban-jahiliyah/
https://saungsastraq.wordpress.com/2018/08/22/jenis-jenis-puisi-masa-peradaban-jahiliyah/
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kemuliaannya serta kebaikan-kebaikannya.Al Hija‟ digunakan untuk 

menjatuhkan seseorang, yang di dalamnya berisi kebencian dan 

ketidaksukaan terhadap orang yang dibenci dengan menyebutkan 

kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahannya. 

Setelah itu, Adi Hidayat memaparkan syi‟ir-syi‟ir yang bersifat 

positif, maksudnya syi‟ir yang dapat menghindari maksiat dan kejelekan-

kejelekan lainnya ada 2,
60

 antara lain : 

a. Syi’ir Hama>sah  

Syair ini berisikan sifat-sifat yang berkaitan dengan keberanian, 

kekuatan, dan ketangkasan seseorang di medan perang, dan 

mencemooh orang-orang yang penakut., atau orang-orang yang akan 

berperang. 

b. Syi’ir Madah  

Syi‟ir Madah atau biasa disebut dengan Qasidah merupakan 

kumpulan syi‟ir untuk mengangkat sisi positif yang bisa diteladani, 

sebuah pujian-pujian yang dilanturkan kepada seseorang. Ada sebuah 

pernyataan dari Nabi SAW., pernah memberikan bagian dari murdah-

Nya (sorban) diberikan sebagai hadiah kepada orang yang pernah 

bersyi‟ir madh.
61

 

“Syarat-syarat untuk membuat syi‟ir ada 4, antara lain: 

1. Afkaar yaitu ide pokok atau substansi atau sebuah konteks 

2. Khiyaal yaitu sebuah imajinai 

3. Usluub yaitu gaya bahasa yang fasih 

                                                             
60https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s  (diakses pada 9 maret 

2023 pada pukul 20.00 wib) 
61 Mukammiluddin, “Syi‟ir Pada Masa Abbasiyyah” Jurnal Rihlah (Makassar : 2017), hal. 

96. 

https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s
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4. Musiq yaitu irama-irama yang mempunyai formula dan 

keselarasan diujungnya atau bahr. 

 Jadi, ketika seseorang membuat syi‟ir ia harus memenuhi 4 

unsur diatas ini. jika 1 diantara 4 itu hilang unsurnya, maka ia keluar 

dari syi‟ir. 

 Apa kaitannya dengan pembahasan kita? Pembahasan kita akan 

menuntut pemahaman ketika anda menyebut musik dan kebiasaan 

dimasa itu, nanti ayat-ayat dan hadis Nabi yang turus, seluruhnya 

akan merespon kebiasaan arab dalam konteks kehidupan bermusik 

mereka dalam syi‟ir” 

 

Kesimpulan cepatnya adalah musik yang dimaksudkan pada 

era Nabi SAW. itu lekat erat dengan kebiasannya para penyair yang 

membuat syi‟ir. Jadi pada masa sekarang musik itu artinya syi‟ir. 

Itupun syi‟ir diagi menjadi dua, ada yang dicela oleh Al-Qur‟an dan 

tidak dicela oleh Al-Qur‟an. Ada yang kemudian dicela oleh Nabi, 

justru juga ada yang dipuji oleh Nabi. 

c. Dalil dan Hadis Nabi dalam tinjauan musik 

Dilanjut kepada pembahasan tentang Dalil-dalil dan Hadis 

Nabi untuk merespon tentang musik. Dijelaskan oleh Adi Hidayat pada 

menit ke 40.00. ada beberapa ayat Al-Qur‟an yang dijadikan sebagai 

hujah dalam hal memainkan musik. 
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“Saya turunkan dulu dalil-dalil yang mendukung musik biar mudah 

dipahami. 

1. Q.s Al-Najm ayat 59-61 

2. Q.s Al-Haqqah ayat 41-42 

Perhatikan nabi menyampaikan ajakan dakwah tiba-tiba mereka 

(yahudi) menertawakan dakwah nabi dan hebatnya mereka 

bernyanyi-nyanyi dengan nyanyian syi‟ir. Seketika itu turun ayat  

  ۖ  ۖ ١٣  
“kok kamu heran sih dengan ayat-ayat Qur‟an yang diturunkan ini, 

eh malah ketawa bukan meresapi, eh malah membuat syi‟ir untuk 

bernyanyi-nyanyi” 

 

Jadi mereka membuat syi‟ir untuk mengolok-olok ayat Al-Qur‟an. 

Kata samidun diatas artinya mengolok-olok atau bernyanyi, dalam 

bahasa Yaman itu dikatakan dengan yughonnun atau ghina‟. dari 

beberapa celaannya sampai ada yang menuduh nabi sebagai 

tukang sihir, dukun dengan alasan karena Qur‟an itu bukan ayat 

Allah tapi Qur‟an Cuma senandung jimat-jimat. Maka turunlah 

ayat: 

 

  ۖ  ۖ  ۖ  ۖ

  “hey! Muhammad bukanlah seorang penyihir, Muhammad bukan 

juga seorang dukun, tetapi ayat-ayat Qur‟an turun itu untuk 

mengajak anda berbuat baik dalam kehidupan” 

 

Kemudian Adi Hidayat menjelaskan dalil-dalil al-Qur‟an yang 

memperbolehkan musik, antara lain:  

1) Surat al-Najm ayat 59-61 

 
 
ۖ 

 
ۖ 

“59. Maka, apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? 

60. Kamu mentertawakan dan tidak menangisi(-nya), 

61. Sedangkan kamu lengah (darinya).”
62

 

 

Ayat-ayat ini diungkapkan dalam bentuk pertanyaan, 

maksudnya: Apakah layak bagi kamu, sesudah keterangan yang 

                                                             
62Via aplikasi Al-qur‟an Indonesia, https://quran-id.com/ 

https://quran-id.com/
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jelas itu bahwa manusia merasa heran terhadap Al-Qur‟an, sedang 

Al-Qur‟an membawa petunjuk untuk kamu ke jalan yang benar dan 

menghantarkan kamu ke jalan yang lurus; atau kamu masih 

memandangnya rendah dengan mencemoohkan dan berpaling dari 

padanya.
63

 

2) Surat al-Haqqah ayat 41-42  

 
 
ۖ 

 
ۖ 

 
ۖ

 
 
ۖ

    

“41.  Akan tetapi, sungguh siapa yang membela diri setelah 

teraniaya, tidak ada satu alasan pun (untuk menyalahkan) mereka. 

42.  Sesungguhnya alasan (untuk menyalahkan) itu hanya ada 

pada orang-orang yang menganiaya manusia dan melampaui 

batas di bumi tanpa hak (alasan yang benar). Mereka itu 

mendapat siksa yang sangat pedih.”
64

 

 

Tafsir Surah Al-Haqqah ayat 41-42 mengisahkan bahwa 

sastrawan Arab dahulu pernah mencoba membuat ayat Al-Qur‟an 

karena mereka menganggap Alquran adalah syair. Padahal dalam 

Tafsir Surah Al-Haqqah ayat 41-42 ini dijelaskan bahwa Al-Qur‟an 

memiliki susunan gaya bahasa yang indah dan memiliki arti yang 

tinggi, sehingga tidak akan ada seorang pun yang dapat membuat 

semisal satu ayat Al-Qur‟an saja. 

Al-Qur‟an bukan syair seperti yang biasa diucapkan penyair-

penyair mereka, karena Al-Qur‟an di samping indah susunan gaya 

bahasanya juga mempunyai isi yang dalam. Syair-syair yang 

                                                             
63Tafsir Qur‟an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/69?from=41&to=42 (diakses pada tanggal 20 September pukul 21:39 wib) 
64Via aplikasi Al-qur‟an Indonesia, https://quran-id.com/ 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/69?from=41&to=42
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diucapkan para penyair mereka tidak memiliki susunan gaya bahasa 

seindah susunan dan gaya bahasa Al-Qur‟an dan tidak mempunyai arti 

yang tinggi. Banyak terdapat ayat Al-Qur‟an yang menantang orang 

musyrik agar membuat yang serupa atau sebanding dengan Al-Qur‟an, 

tetapi mereka tidak sanggup melakukannya.
65

 

 “Saya simpulkan pelan-pelan, jika disebutkan musik dalam konteks 

keterangan Hadis dan ayat al-Qur‟an maka yang dimaksudkan ialah 

Syi‟ir. Dari syi‟ir inilah nanti turun misalnya, sebuah lirik, 

senandung, dan nyanyian (ghina‟). istilah –istilah ini akam 

memunculkan banyak istilah lainnya. Kalau Negatif disebut dengan 

Lahwun (Malahy) dan yang positif disebut dengan hadis (bukan 

dalam konteks ilmu hadis). 

Ketika para penya‟ir membuat sy‟ir itu pasti ada unsur musiknya, 

yang mana akan menimbulkan 2 bagian, yaitu: 

1. Bertentangan dengan nilai agama 

2. Menguatkan nilai agama 

Musik yang bertentangan dengan nilai agama akan turun ayat 

dan hadis untuk mencelanya, sedangkan yang menguatkan nilai 

agama akan turun ayat dan hadis untuk memujinya.” 

 

Lain dari hal diatas Adi Hidayat juga menjelaskan tentang 

sya‟ir yang mempunyai kandungan dari beberapa unsur, antara lain : 

1) Lirik 

Lirik mempunyai dua pengertian yaitu (1) karya sastra 

(puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi, (2) susunan sebuah 

nyanyian. Dalam menggunakan lirik seorang penyair atau pencipta 

lagu itu harus benar-benar pandai mengolah kata.
66

 

 

                                                             
65 Tafsir Qur‟an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/69?from=41&to=42 (diakses pada tanggal 20 September pukul 21:39 wib) 
66Tri Junia Kristiyanti, “Analisis Gaya Bahasa Dan Pesan Moral Pada Lirik Lagu Grup 

Band Nidji Dalam Album Breakthru‟ Dan Let‟s Play”, (Skripsi, Universitas Muhammdiyah 

Purwokerto, 2012). 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/69?from=41&to=42
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2) Senandung / nyanyian (ghina’) 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) senandung 

sama dengan istilah nyanyian atau alunan lagu dengan suara 

lembut untuk menghibur diri. Lagu (nyanyian) merupakan hasil 

karya seni suara dan seni bahasa, sebagai karya seni suara 

melibatkan melodi dan warna suara penyairnya.
67

 

Dari kedua unsur yang disebut, Adi Hidayat berkata bahwa 

hal itulah yang dapat memunculkan banyak istilah. Ada yang 

bertentangan dengan nilai agama dan ada juga yang menguatkan 

nilai agama. Yang menguatkan nilai agama turun ayat dan Hadis 

untuk memujinya. Yang kemudian menjauhkan turun ayat-ayat dan 

Hadis untuk mencelanya.
68

 

Sekarang perhatikan! Disini yang saya sampaikan tidak memakai alat. 

Pada masa jahiliyah, apakah sy‟ir itu bebas dari alat? Ternyata tidak. Ada 

bahkan beberapa yang menggunakan alat, misal ada yang pakai rebana 

(Thabl), kayu yang dipasang senar yang biasa kita sebut gitar (ma‟zifah). 

 

Adi Hidayat menjelaskan bahwa para penyair pada masa 

jahiliyah dalam sya‟irnya ada yang hanya menggunakan kata-kata saja. 

Ada juga para penyair yang sya‟irnya diiringi dengan alat-alat. 

Diantara alat-alat yang digunakan ialah : 

1) Rebbana (T>}abl) 

Rebana berasal dari kata Arba‟ (bahasa arab) yang 

bermakna empat. Bilangan empat ini mengandung arti prinsip-

                                                             
67

Rendi et.all, “Interpretasi makna lirik lagu-lagu grup musik Erk dalam album Erk: 

Kajian Semiotika”. Program Studi Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan seni. Hal 2. 
68https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s  (diakses pada 3 maret 

2023 pada pukul 19.00 wib, Hukum Musik dalam Tinjauan Al-Qur‟an) 

https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s
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prinsip dasar agama Islam yaitu melakukan kewajiban terhadap 

Allah, masyarakat, kepada alam dan melakukan kewajiban pada 

diri sendiri.
69

 

2) Alat petik (ma’zifah/ma’a>zi>f) 

Secara sederhana, alat musik petik adalah instrumen yang 

memiliki senar , dan ia dimainkan dengan cara dipetik senarnya 

sehingga kemudian akan mengeluarkan suara yang indah (gitar).
70

 

Kedua alat ini yang sangat sering digunakan pada masa 

Nabi saw., Dari kedua alat itu juga muncul pertentangan antara 

kategori syi‟ir yang negatif dan positif. 
71

 

“Setelah masa islam, yang bersyair masih ada. Contoh saya 

ambil yang positif dulu dan itu dan itu ada di hadist-hadist yang 

shohih riwayat Al-Bukhori, riwayat Muslim, riwayat Abu Daud 

bahkan sebagian dishohihkan oleh Muhammad Nasiruddin Al-

Bany.” 

 

Setelah itu, Adi Hidayat juga menyebutkan hadis yang 

mengatakan bahwa syi‟ir atau musik diperbolehkan. Adi Hidayat 

berkata bahwa setelah masa Islam, orang-orang yang bersyair itu 

masih ada. Contoh dalam sya‟ir yang bersifat positif ada pada 

Hadis Shahih riwayat al-Bukhary, muslim, Abu Dawud, dan 

sebagian ada yang disahihkan oleh Syeikh Nashiruddin Al-Bany.
72

 

Hadisnya ialah antara lain : 

                                                             
69Kaslan, “Seni Rebana dan Nilai-Nilai Islam di Desa Sinar Palembang Lampung 

Selatan”, (Skripsi, Uin Raden Intan Lampung, 2019), h. 34. 
70Yusuf Qardhawi, Islam Bicara Seni, (Solo: Era IntermeUstadz Adi, 2004), h. 52-53 

71
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Hadis Ibnu hibban no Hadis 6892.  

 
 

“Rasulullah saw. hendak menuju perperangan, ketika kembali 

dari perperangan seorang Jariyah hitam datang menghampiri 

Rasulullah saw. seraya berkata ”wahai Rasulullah saw. 

sesungguhnya aku telah bernadzar apabila Engkau kembali 

dengan selamat aku akan menabuh Duff dan bernyanyi di 

hadapanmu, Rasulullah SAW bersabda ”apabila kau telah 

bernadzar maka tabuhlah sekarang karena apabila tidak maka 

engkau telah melanggar nadzarmu”. Kemudian Jariyah tersebut 

menabuh Duff (dan bernyanyi), kemudian Abu Bakar ra masuk ke 

rumah Rasulullah saw. dan Jariyyah itu masih menabuh Duff dan 

bernyanyi, kemudian ketika Ali ra masuk dia masih menabuhnya 

dan ketika Utsman ra masuk dia juga tetap menabuh, ketika 

Umar ra masuk ia langsung melemparkan/menyembunyikan Duff 

itu di bawah bokongnya, kemudian Jariyyah itu duduk. Lalu 

Rasulullah saw. bersabda ”wahai Umar sungguh setan pasti 

akan takut kepadamu, sungguh ketika Aku duduk dia menabuh 

Duff, ketika Abu Bakar masuk dia juga masih demikian, Ketika 

Ali masuk juga demikian, ketika Utsman masuk dia juga tetap 

menabuhnya, akan tetapi ketika engkau masuk wahai Umar ia 

lemparkan/sembunyikan Duff itu”. 

 

Dari Hadis ini menunjukkan 2 hal yang berbeda. Ada 

yang dibenarkan dan ada juga yang tidak dibenarkan. Hal yang 

dibenarkan adalah keadaan ketika mereka bernyanyi dan 

bersya‟ir dihadapan Nabi saw., tidak ada kalimat-kalimat yang 
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langsung disanggah oleh Nabi saw. Kalaulah seketika hal itu 

haram tentu Nabi akan mengatakan “jangan berdendang di 

hadapan saya!”. Hal yang tidak dibenarkan adalah ketika 

Sayyidina Umar as datang kemudian melempar rebana yang 

mereka (para penyair) pegang, alasannya karena sebagian dari 

alat-alat yang digunakan pernah digunakan ditempat-tempat 

yang mengarah kepada maksiat. 

a) H.R. Al-Bukhari & Muslim, Shahih Bukhari dan Shahih 

Muslim. 

 

 

“Dari Aisyah ra, ia berkata, “Suatu hari Abu Bakar ra 

masuk ke rumah Rasul saw. disana ada dua jariyah Anshar 

yang sedang bernyanyi dengan “nyanyian Anshar”, Kata 

Aisyah, “(mereka sudah biasa bernyanyi, namun) keduanya 

bukan biduanita” Abu Bakar (melarang keduanya) berkata, 

“Apakah (dibiarkan) seruling setan di rumah Rasul” 

peristiwa itu pada hari Ied. Rasulullah saw. Bersabda, 

”Wahai Abu Bakar, sesungguhnya tiap kaum punya hari ied, 

dan ini adalah hari ied kita. Dalam riwayat lain: Wahai Abu 

Bakar, biarkanlah mereka bernyanyi karena hari ini adalah 

hari Id (hari raya)”. 

 

Bolehnya bernyanyi dan memainkan gendang atau 

rebana juga didasarkan pada hadis ini. Ini jelas dari kata-kata 

Nabi saw, "Biarkanlah." Tidak mungkin Nabi saw membiarkan 
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sesuatu yang haram. Namun, ada beberapa orang yang percaya 

bahwa yang diizinkan hanya pada hari raya, sedangkan yang 

lain dilarang. Pertama, seperti yang ditunjukkan dalam dua 

hadis sebelumnya, nyanyian diizinkan saat nadzar dan 

pernikahan, bukankah itu berarti selain hari raya? Kedua, 

melakukan sesuatu yang haram dilarang selama hari raya. 

Bagaimana hari raya dapat membuat sesuatu yang haram 

menjadi halal? Karena itu, melarang nyanyian tidak masuk akal. 

b) Dalam riwayat Ahmad, al-Bukhari dan Muslim dari 'Aisyah r.a. 

Katanya: "Aku pernah mengawinkan seorang wanita dengan 

seorang laki-laki dari kalangan Anshar. Maka Nabi saw. 

bersabda: 

 
 

“Hai 'Aisyah, tidak adakah padamu hiburan (nyanyian) karena 

sesungguhnya orang-orang Anshar senang dengan hiburan 

(nyanyian)." 

 

Dalam riwayat Ahmad terdapat kalimat: 

 
“Bagaimana kalau diikuti pengantin itu oleh (orang-orang) 

wanita untuk bernyanyi sambil berkata dengan senada: 

"Kami datang kepadamu. Hormatilah kami dan kami pun 

menghormati kamu. Sebab kaum Anshar senang 

menyanyikan (lagu) tentang wanita." 

 

Begitu pula dalam hadis ini yang berkesan adanya 

anjuran nyanyian atau hiburan dalam pernikahan. Hal ini 
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setidaknya membuktikan nyanyian itu tidak haram karena Nabi 

saw. telah mengizinkannya dalam pernikahan. 

“Jadi, dari hadist-hadst yang terlihat membenarkan musik 

munculah golongan-golongan yang pro disini.  

Lepas dari ini, ada ayat-ayat yang mencela sekaligus 

hadist-hadist yang menghinakan musik dan para pemusik. Misal 

1. Dalam surah Al-Syu‟aroh ayat 224-226, diayat ini para 

pemusik dicela, seringkali dikatakan mengahdirkan kesesatan 

atau khayalan-khayalan, dan tidak disukai oleh Al-Qur‟an. Maka 

haram hukumnya, 2. Dalam Surah Al-Luqman dan 3. Surah An-

Najm yang sudah saya sebutkan. Disitu semua mencela dan 

menyebut musik adalah perbuatan yang tidak bermanfaat, maka 

dari itu mereka menyimpulkan musik itu haram.” 

 

Tidak hanya itu, Adi Hidayat juga menyebutkan ayat-ayat yang 

mencela dan Hadis-Hadis yang menghina akan musik dan para pemusik. 

Peratama ayat-ayat yang mencela musik
73

, diantaranya: 

1) QS. Al-Syu’ara ayat 224-226. 

  ۖ 
 
ۖ 

 
ۖ

 
 
ۖ

 “224.  Para penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. 

225. Tidakkah engkau melihat bahwa mereka merambah setiap 

lembah kepalsuan 

226.  dan bahwa mereka mengatakan apa yang mereka sendiri 

tidak mengerjakan(-nya)?” 
 

 (224) Ayat ini menerangkan bahwa para penyair pada waktu 

itu sering diikuti orang-orang yang sesat dan menyimpang dari 

jalan yang lurus serta cenderung kepada perbuatan yang merusak. 

Sedangkan pengikut-pengikut Nabi Muhammad bukanlah 
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demikian. Mereka banyak beribadah terutama salat dan selalu 

bersikap zuhud. 

 (225-226) Ayat ini menerangkan jalan-jalan sesat yang telah 

ditempuh oleh para penyair dalam menyusun syairnya, yaitu: 

Pertama, para penyair itu membuat syair tanpa tujuan yang 

jelas. Kadang-kadang mereka memuji sesuatu yang pernah mereka 

cela, mengagungkan sesuatu yang pernah mereka hina, dan 

mengakui sesuatu yang pernah mereka ingkari kebenarannya. 

Kedua, para ahli syair itu sering mengatakan apa yang tidak 

mereka lakukan. Mereka menganjurkan agar manusia pemurah dan 

suka memberi, tetapi mereka sendiri bakhil dan kikir.
74

 

2) QS. Luqman ayat 6 

 
 
ۖ

 
 
ٕۖ  

“Di antara manusia ada orang yang membeli percakapan kosong 

untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan 

menjadikannya olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab 

yang menghinakan.”
75

 

 
Pada ayat ini Allah menggambarkan sikap orang yang lebih 

senang mendengarkan selain Al-Qur‟an. Dan di antara manusia ada 

orang yang mempergunakan percakapan atau cerita-cerita kosong 

untuk menyesatkan dan memalingkan manusia dari jalan Allah 

tanpa ilmu, yakni pemahaman yang benar. Mereka juga menghina 

                                                             
74 Tafsir Qur‟an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/69?from=41&to=42 (diakses pada tanggal 20 September pukul 21:39 wib) 
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ayat-ayat Al-Qur‟an dan menjadikannya bahan olok-olokan karena 

ketidaktahuan mereka tentang manfaat Al-Qur‟an atau keengganan 

mereka mengambil manfaat darinya. Di akhirat nanti mereka itu 

akan memperoleh azab yang menghinakan. Bukan itu saja 

kelakuan buruk orang yang menggunakan cerita-cerita kosong 

untuk menyesatkan manusia. Apabila dibacakan kepadanya ayat-

ayat kami, Adi Hidayat serta-merta berpaling dengan 

menyombongkan diri dan bersikap seolah-olah Adi Hidayat belum 

mendengarnya. Adi Hidayat dengan sikap demikian seperti 

layaknya orang tuli yang seakan-akan ada sumbatan di kedua 

telinganya. Maka, sebagai bentuk ejekan, gembirakanlah Adi 

Hidayat dengan azab yang pedih di akhirat kelak.
76

 

3) QS. Al-Najm ayat 29 

 
 
ۖ 

 
ۖ

 

“29. Tinggalkanlah (Nabi Muhammad) orang yang berpaling dari 

peringatan Kami (Al-Qur‟an) dan hanya menginginkan kehidupan 

dunia!.” 

 

Dalam ayat ini Allah swt. memerintahkan Rasul saw., agar 

berpaling dari orang-orang kafir dan musyrik yang telah berpaling 

dari Al-Qur‟an kitab Allah, yang tidak mau menjadikannya sebagai 

pedoman hidup, padahal seharusnya mereka sadar bahwa Al-

Qur‟an bisa menuntun mereka untuk meraih kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat. Al-Qur‟an juga berisi kisah umat-umat 
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September 2023 pukul 10:23 wib). 
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terdahulu, sikap mereka terhadap para nabi dan rasul, dan akibat 

dari pembangkangan mereka terhadap ajaran para rasul tersebut, 

yaitu azab yang pedih di akhirat. Orang-orang musyrik dan kafir 

malah tidak mengambil pelajaran dari orang-orang terdahulu, 

mereka mencukupkan diri dengan hal-hal yang berhubungan 

dengan keduniaan saja. Bahkan mereka rela tertipu dengan 

kepalsuan dunia dan terseret untuk hanya memikirkan kesenangan 

duniawi saja. Tegasnya, Muhammad saw., diperintahkan oleh 

Allah agar tidak terlalu menghiraukan sikap orang-orang kafir yang 

berpaling dari Allah, karena mereka memang hanya menginginkan 

kesenangan duniawi yang merupakan tujuan hidup dan cita-cita 

mereka. Dalam keadaan seperti itu, sudah tidak ada lagi jalan untuk 

beriman. Maka Allah Swt. memerintahkan kepada rasul-Nya, 

Muhammad saw., untuk merasa tidak kasihan atau bersedih hati 

atas keadaan mereka itu. Karena Rasul pernah hampir mencelakai 

dirinya hanya karena prihatin melihat keadaan kaumnya yang tidak 

beriman. Allah Swt. berfirman: Boleh jadi engkau (Muhammad) 

akan membinasakan dirimu (dengan kesedihan), karena mereka 

(penduduk Mekah) tidak beriman. 

“Adanya hadist-hadist nabi saw. yang jelas menyandingkan 

musik dengan aspek keharaman seperti halnya zina, khamr, dan 

sebagainya. Kata mereka, karena musik disandingkan dengan 

zina yang asal hukum zina haram, maka mutlak musik dihukumi 

haram.” 
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Adapun Hadis-Hadis Nabi saw., yang jelas menyandingkan 

musik dengan aspek keharaman seperti zina, khamr dan sebagainya, 

yang asal hukum dari hal-hal tersebut haram maka musik pun yang 

dikaitkan dengan itu juga dihukumi haram. Hadits-hadis Shahih yang 

mengharamkan nyanyian dan alat musik: 

1) Dari Abu Amir –atau Abu Malik al-Asy‟ari, ia berkata: 

 
 

“Akan ada sebagian di antara umatku yang menghalalkan zina, 

sutera dan minuman keras serta alat-alat musik. Kemudian 

sebagian diantara kaumku akan ada yang turun di sisi gunung, lalu 

datang orang yang membawa ternak-ternak mereka dan 

mendatangi mereka untuk satu keperluan. Mereka berkata, 

„Datanglah lagi kemari besok.‟ Maka malam itu Allah 

menghancurkan gunung tersebut dan merubah sebagian mereka 

menjadi kera dan babi hingga Hari Kiamat.”(HR. Al-Bukhari, 

10/5590).
77

 

 

2) Dari Anas bin Malik as, ia berkata, Rasulullah SAW., bersabda, 

 
 

“Ada dua suara yang terlaknat di dunia dan akhirat : Seruling 

ketika ada kenikmatan, dan gemerincing ketika terjadi musibah.” 
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3) Dari Abdullah bin Amr as ia berkata, Rasulullah saw., bersabda: 

(
)  

“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan atas diriku –atau (telah 

mengharamkan)- minuman keras, judi, genderang, dan segala 

memabukkan adalah haram.”
78

 

 

“Para Ulama ketika melihat ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis Nabi 

ini, mereka terbagi pada beberapa golongan. Ada yang berpendapat 

haram mutlaq untuk kehati-hatian saja, karena ayat-ayat dan hadis-

hadis yang turun tidak banyak yang memuji tetapi lebih banyak yang 

memalingkan dari hal itu. Maka mereka berpendapat haram huumnya 

(hanya ingin melakukan hal-hal yang jelas bermanfaat). Persoalannya, 

begitu disampaikan seperti itu, tiba-tiba yang terjadi ditemukanlah 

hadis-hadis yang memperbolehkan. Seperti hadis dan ayat yang telah 

disebutkan sebelumnya.” 

 

Setelah itu, Adi Hidayat menekankan bahwa pada intinya kita jangan 

saling mencela, karena kita menghormati perbedaan. Tidak masalah jika ada 

yang berpegang pada hal yang mengharamkan karena tujuannya baik, hanya 

untuk berhati-hati dan takut salah dalam menjalankan sesuatu. 

E. Kesimpulan Adi Hidayat 

 “Apa kesimpulannya? Kesimpulannya adalah kalau kita bandingkan para 

pendapat Ulama‟ akan ditemukan dari perbandingan-perbandingan 

berdasar turunan ayat dan hadis tadi, maka pndapat Ulama ada yang 

pertama, mengharamkan mutlaq dengan alasan tadi (kehati-hatian saja). 

Kedua, ada pendapat haram dengan syarat karena ada pengecualian-

pengecualian disini. Ketiga, ada yang memperbolehkan dengan mutlaq, 

karena diambil hadis kebolehannya saja. Keempat, ada kebolehan dengan 

syarat kalau musik yang dimaksudkan mendukung kepada nilai-nilai 

kebaikan, ini dibenarkan oleh agama. Diluar itu, maka tidak dibenarkan.” 

 

                                                             
78Dr Zainuddin MZ Lc MA, Kritis tentang Haramnya Musik. (Istimewa/PWMU.CO), 

https://pwmu.co/193947/05/29/telaah-kritis-tentang-haramnya-musik1/ (diakses pada tanggal 21 

September 2023 pukul 13.08 wib) 

https://pwmu.co/193947/05/29/telaah-kritis-tentang-haramnya-musik1/
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Pada menit 1:08:29 Adi Hidayat menyimpulkan dari beberapa 

pembahasan yang sudah dibahas bahwa bisa kita temukan pada pendapat 

Ulama tentang perbandingan-perbandingan di atas berdasarkan turunnya ayat 

Al-Qur‟an dan Hadis Nabi. Pendapat Ulama ada yang mengharamkan mutlak 

untuk kehati-hatian saja, ada juga yang mengharamkan dengan syarat karena 

ada pengecualian-pengecualian, dan ada yang menghalalkan secara mutlak 

karena mengambil Dalil dan Hadis kebolehannya saja, dan yang terakhir ada 

kebolehan dengan syarat kalau musik yang dimaksudkan mendukung pada 

nilai-nilai kebaikan dan dibenarkan oleh agama.
79

 

F. Tarjih 

 Istilah tarjih berasal dari ilmu usul Fiqh. Dalam ilmu ushul Fiqh tarjih 

berarti melakukan penilaian terhadap suatu dalil syar‟i yang secara dzahir 

tampak bertentangan untuk menentukan mana yang lebih kuat. Atau juga 

diartikan sebagai evaluasi terhadap berbagai pendapat fiqih yang sudah ada 

mengenai suatu masalah untuk menentukan mana yang lebih dekat kepada Al-

Qur‟an dan as-Sunah dan lebih maslahat untuk diterima. Sebagai demikian, 

tarjih merupakan salah satu tingkatan ijtihad dan merupakan ijtihad paling 

rendah. Dalam ushul fiqh, tingkat-tingkat ijtihad meliputi ijtihad mutlak 

(dalam ushul dan cabang), ijtihad dalam cabang, ijtihad dalam mazhab, dan 

ijtihad tarjih.
80

 

                                                             
79

https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s  (diakses pada 10 maret 

2023 pada pukul 19.00 wib) 
80https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s  (diakses pada 3 maret 

2023 pada pukul 19.00 wib, Hukum Musik dalam Tinjauan Al-Qur‟an) 

https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s
https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s
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“Nah, dari empat hal diatas, bagaimana kita menyimpulkan?  Yang paling 

gampang para Ulama membuat hukum umum, ditariklah garis dari kiri ke 

kanan. Tengah-tengahnya disebut mubah, tarik ke kiri makruh, tarik ke kiri 

lagi jadi haram, tarik ke kanan jadi sunnah, tarik ke kanan lagi jadi wajib.” 

 

Melihat kesimpulan Adi Hidayat diatas, kita bisa melihat tarjih dengan 

membuat garis yang ditarik dari kiri ke kanan, yang biasa dilakukan oleh para 

Ulama untuk melihat hukum umum suatu hal, sebagai berikut : 

     Mubah 

 

Haram   Makruh Sunah  Wajib 

 

Asal hukum dalam Islam cuma ada lima. Untuk menentukan hukum 

musik, kita letakkan musik pada porsinya. Pertama, jika musik itu tidak ada 

hubungan sama sekali dengan maksiat atau tidak mengajak kepada ketaatan 

(standar-standar saja) itu dihukumi mubah. Misal lagu-lagu kebangsaan yang 

sifatnya tidak ada lirik maksiat dan sebagainya. 

Kedua, jika musik yang didengar itu mengandung hal yang tidak 

langsung terkait dengan maksiat dan dari situ ada hal yang membuat diri kita 

masih ingat Shalat, baca Qur‟an tapi malas beraktivitas dalam urusan-urusan 

keduniaan, larut dalam hal itu (mendengar musik) maka jatuh hukum 

makruh. 

Ketiga, jika musik itu membawa kemudhorotan bagi kita, seperti lalai 

dalam beribadah kepada Allah jelas dihukumi haram. 

Keempat, jika dalam musik ada hal yang mengandung nilai-nilai 

kebaikan bahkan mengarahkan pada nilai-nilai agama yang bahkan disitlah 
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bakatnya. Kita mengambil contoh pada zaman Nabi seperti sahabat Hasan bin 

Tsabit, yang mana dulu pernah disanjung oleh Nabi saw., langsung saat 

memainkan syi‟ir. Maka dihukumi sunnah. 

Kelima, musik bisa jatuh kepada hukum yang luar biasa walaupun ini 

jarang kalau memang itu wasilah satu-satunya untuk memberi pemahaman 

tentang Islam kepada orang lain. Ustadz Adi, Adi Hidayat memberi contoh 

ketika Ustadz Adi, Adi Hidayat bertemu dengan Prof. Hamid as-Silmi, orang 

canada. Tidak sedikit orang canada yang masuk Islam karena mendengar lirik-

lirik keislaman, karena memang dunianya disitu. Maka bisa dihukumi wajib.  

Pada akhir ceramah, Adi Hidayat memberikan sebuah pilihan, mana 

yang paling kuat dari penjelasan tarjih diatas. Yaitu yang paling kuat adalah 

pertengahan karena kita diminta oleh Allah swt., untuk mengambil 

pertengahan.
81

 Sebagaimana firman yang diturunkan oleh Allah swt., pada QS. 

AL-Baqarah ayat 143 : 

 
 
ۖ

 
 
ۖ 

 
ۖ

 
 
ۖ 

 
ۖ

 “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 

umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi 

atas (perbuatan) kamu.
82

 

 

Karena itu jika memang musik itu kita bisa mendapat manfaat yang 

dibutuhkan untuk agama boleh kita ambil. Tapi menurut Adi Hidayat jika 

                                                             
81https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s  (diakses pada 3 maret 

2023 pada pukul 19.00 wib, Hukum Musik dalam Tinjauan Al-Qur‟an) 
82Via aplikasi Al-qur‟an Indonesia, https://quran-id.com/ 

https://www.youtube.com/watch?v=gESPah_R6wA&t=4290s
https://quran-id.com/
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musik tidak ada manfaatnya disarankan untuk ditinggalkan. Adi Hidayat juga 

tidak begitu menyukai dunia musik, melainkan Adi Hidayat mempelajari 

musik hanya untuk menjelaskan hukum. 

G. Karakteristik Komunikasi Adi Hidayat 

Proses komunikasi merupakan salah satu cara komunikator untuk 

menyampaikan suatu pesan yang dapat diterima sesuai dengan urutannya. 

Dalam sebuah komunikasi banyak sekali model komunikasi yang diciptakan 

oleh para pakar, akan tetapi dalam penelitian ini peneliti menggunakan atau 

bahkan memilih model komunikasi Harold Dwight Lasswell. Model 

komunikasi yang dijelaskan oleh Lasswell sangat mudah untuk dipahami, 

yang mana diantaranya model tersebut ialah : Who, Says What, In Which 

Channel, To Whom, dan With What Effect. Model tersebut bisa dilihat dengan 

jelas bahwa, siapa yang mengatakan pesan, apa pesan yang disampaikan, 

saluran apa yang digunakan, siapa komunikan atau orang yang diajak 

berkomunikasi serta, apa sesuatu yang didapatkan atau sesuatu yang 

berpengaruh.
83

 Lasswell ini menitik beratkan pada berbagai turunan dari 

berbagai elemen komunikasi serta merupakan jawaban dari adanya pertanyaan 

– pertanyaan yang telah ada. 

  

                                                             
83Kiki Esa Perdana, (Analisa Model Komunikasi Laswell Pada Halaman 

“@Aswaja_Sunda” dalam Mempertahankan Ajaran Islam Ahlusunnah Wal Jamaah di Media 

Instagram), 33. 
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1. Who 

Pada setiap bentuk komunikasi pasti ada seseorang yang 

memainkan perannya untuk melakukan atau memulai berkomunikasi. 

Bahkan beberapa para ahli pun banyak yang mengatakan bahwa yang 

dimaksud komunikator ialah pengirim pesan. Pada penelitian ini yang 

menjadi komunikator ialah Adi Hidayat pada platform Youtube dalam 

Channel Akhyar TV, dan salah satu video ceramah Adi Hidayat yang 

menjadi bahan penelitian ini  ialah video ceramah yang pembahasannya 

sama dengan judul penelitian yang peneliti ambil yaitu “Hukum musik 

dalam tinjauan Al-Qur‟an”. Adi Hidayat disini berperan sebagai 

komunikan yang mana Adi Hidayat di dalam ceramahnya menyampaikan 

makna, peristiwa, dalil atau hadis tentang hukum musik, serta 

menyimpulkan semua dan membahas tentang pilihannya. 

2. Says what 

 Pada poin ini, peneliti merujuk pada isi pesan yang disampaikan. 

Jadi elemen Says What ini, dikaji melalui analisis isi, maksudnya 

penelitian melalui isi pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan. Poin penting yang disampaikan oleh Adi Hidayat dalam 

ceramah yang bertema hukum musik dalam tinjauan Al-Qur‟an, ada 

beberapa poin penting yang bisa kita simpulkan. Pertama ialah tentang 

peristiwa adanya syi‟ir yang biasa kita sebut musik pada masa sekarang, 

syi‟ir pada masa jahiliyah merupakan aktivitas utama pada masanya, jadi 

tak jarang orang pada masa itu membawa aktivitas itu kepada hal positif 
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maupun negatif. Kedua, dalil dan hadis yang dijadikan sebagai hujah 

tentang penghukuman bermain atau mendengarkan musik, baik yang 

memperbolehkan ataupun yang melarang. Ketiga, Adi Hidayat juga  

menjelaskan tentang perbandingan mazhab tentang hukum musik. 

Keempat, Adi Hidayat menyimpulkan dari semua yang telah disebutkan 

sebelumnya bahwa pendapat Ulama ada yang mengharamkan mutlak 

untuk kehati-hatian saja, ada juga yang mengharamkan dengan syarat 

karena ada pengecualian-pengecualian, dan ada yang menghalalkan secara 

mutlak karena mengambil Dalil dan Hadis kebolehannya saja, dan yang 

terakhir ada kebolehan dengan syarat kalau musik yang dimaksudkan 

mendukung pada nilai-nilai kebaikan dan dibenarkan oleh agama. 

Terakhir, Adi Hidayat menyampaikan tarjih tentang asal hukum Islam dan 

dikaitkan dengan musik. 

3. In which Channel 

 Poin yang ketiga ini ditujukan pada penggunaan atau pemilihan 

media yang digunakan untuk proses pengiriman pesan, pesan tersebut akan 

tersampaikan pada pendengar melalui apa dan bagaimana. Media atau 

platform yang digunakan pada penelitian ini ialah media sosial Youtube 

sumber Channel Akhyar TV yang bertema tentang hukum musik dalam 

tinjauan Al-Qur‟an yang dikaji oleh Adi Hidayat. 

4. To whom 

 Dalam kajian Adi Hidayat yang beredar di media sosialnya, kajian 

itu tidak dilakukan serta merta untuk tersebar saja tanpa adanya penonton. 
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Maksudnya, Adi Hidayat mulanya mengisi kajian di sebuah majelis atau 

tempat yang sudah banyak jamaahnya. Orang-orang yang menerima pesan 

dari Adi Hidayat itu disebut dengan audience, audience yang ada di 

majelis yang dihadiri oleh para ikhwan baik muda maupun tua. Tak hanya 

itu, banyak diluar sana yang menggemari Adi Hidayat baik kalangan muda 

ataupun orang tua sehingga kajian Adi Hidayat memiliki banyak 

penonton/viewers. 

5. With what effect 

 Poin terakhir yaitu efek yang didapatkan komunikan setelah pesan 

yang sudah komunikator sampaikan, atau bisa dibilang efek yang terjadi 

terhadap pendengarnya. Pada kajian ini elemen efek media bisa juga 

disebut dengan analisis efek atau effect analysis.  

 Model Lasswell menjelaskan tentang proses komunikasi serta 

fungsinya pada masyarakat. Dalam Youtube Adi Hidayat yang memiliki 

4,15 juta subscriber, berisikan tentang video-video dakwahnya dan salah 

satu diantaranya mengenai video dakwah yang ada relevansinya dengan 

penelitian ini, memiliki durasi yang berjumlah 1 jam 27 menit. Adanya 

dampak dari masyarakat yang bisa dilihat dari komentar-komentar pada 

video Youtubenya, diunggah pada 21 Februari 2020, dengan jumlah 

penayangan 80.234 kali juga 1,9 ribu like dan 0 dislike serta ada 410 

komentar. 

 Dari banyaknya komentar-komentar para penonton dalam video 

dakwah Adi Hidayat itu tidak ada satu pun yang berkomentar negatif. 
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Mereka semua merespon dengan positif dan tidak menyalahkan satu 

sama lain dalam menghukumi musik. Sebab Adi Hidayat dalam 

memberi penjelasan tidak hanya menjelaskan tentang pendapatnya saja, 

melainkan mengulas dari peristiwa masa jahiliyah dan mengungkap dalil 

maupun hadis nabi yang melarang dan mendukung musik. Jadi dapat 

dicerna dengan baik bagi para pendengar dan bisa memantapkan pilihan 

dari itu. Adapun komentar-komentar tersebut diantaranya sebagai 

berikut: 

a. @joehanasaputra1772, 2 bulan yang lalu 

“Yg mengharamkan mutlak pada musik,silahkan haramkan untuk 

diri sendiri,tapi jangan menghukumi orang lain yg tidak 

mengharamkan musik.penjelasan ini sangat komplit.barakallah 

UAH”. 

 

b. @HambaAllah-dw2el, 10 bulan yang lalu 

“Masya Allah, penjelasan yang sangat detil. Penjelasan ini harus 

dipahami dengan ILMU agar pemahaman kita yang terbatas ini 

tidak gampang disusupi oleh setan. Memang alangkah baiknya jika 

telinga dan lisan kita digunakan untuk mendengarkan dan 

melantunkan yang mendatangkan pahala yaitu Al Quran.” 

 

c. @abidin8445, 2 tahun yang lalu 

“Makasih ustadz penjelasannya, karena saya sendiri adalah pemain 

musik tradisional gamelan, karena saya sebelumnya merasa aneh 

kalau dibilang musik haram”. 

 

d. @harmailis06, 3 tahun yang lalu 

“Tepat sekali, ada orang yang masuk islam karena mendengar 

musik Islam. Kalau musik dihukumi haram apakah islamnya orang 

itu juga haram. Masya Allah.” 

 

 

https://www.youtube.com/channel/UCDVCEqh__81l7k3mEtqdraA
https://www.youtube.com/channel/UC16BDAKXLLwcdZz2ouPvoPw
https://www.youtube.com/channel/UC6JMZKNLT2SosoVgDnvF37Q
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e. @ibnurasyid3394, 1 tahun yang lalu 

“Ini analogi saya saja utk mengilustrasikan cara ust Adi dlm 

menyimpulkan dalil ataupun fatwa ulama dari bbrp video beliau. 

Misalnya, larangan musik dg pengecualian duff utk 

walimahan dan hari raya, atau larangan2x lainnya dg 

pengecualiannya masing2x, saya misalkan spt rambu lalu lintas 

berikut: 

 dan di bwhnya ada tulisan "Jam 06.00-10.00, 16.00-21.00. Kecuali 

sabtu, minggu, hari libur nasional." 

Nah..., kalo orang ngelihat rambu itu, cara menyikapinya 

bisa ada 3 macem: 

1. Cara ahlussunnah: "Kendaraan boleh jalan terus hanya di 

luar jam2x tsb dan di hari sabtu, ahad, dan libur" 

2. Cara tradisional: "Lihat kalo banyak yg nerobos jalan 

terus atau dari dulu org pada nerobos jalan terus, berarti boleh 

jalan terus..." 

3. Cara syubhat: "Di luar jam2x tsb dan di hari sabtu, ahad, 

dan libur itu jalanan sepi, berarti kapanpun juga kalo jalanan pas 

sepi, kendaraan boleh jalan terus, yg penting tujuannya baik dan 

tidak membahayakan orang lain" 

Cara yg no. 3 itu beberapa kali saya lihat dilakukan oleh ust 

Adi utk membolehkan perkara2x yg diperselisihkan spt musik, 

tahlilan, dan maulidan. Cara beliau yg mengedepankan logika spt 

itu terlihat sgt meyakinkan shg org2x awam riskan utk terpengaruh. 

Padahal level seorg ustadz itu bukanlah atau blm level ulama 

mufasir, muhadits, atau mujtahid. Seorg ustadz hanya boleh 

menyampaikan kpd kita2x org awwam, mana perkataan dari 

ulama2x tsb yg menurutnya plg sesuai Al Qur'an dan Sunnah, dan 

tdk boleh membuat penafsiran yg keluar dari konteksnya thd fatwa2x 

ulama tsb. Oleh krn itulah saya memilih tdk menjadikan ust Adi 

Hidayat sbg rujukan... 

Nasihat dari Muhammad bin Sirin – ulama tabi‟in muridnya 

Anas bin Malik, 

ديىكم تأخذون عمه فاوظزوا ، ديه العلم هذا إن  

Ilmu adalah bagian dari agama, karena itu perhatikan, dari 

mana kalian mengambil agama kalian. (Siyar A‟lam an-Nubala‟, 

4/606). 

Oleh krn itu, saya merasa lbh aman merujuk kpd kajian2x ust 

Khalid Basalamah, ust Syafiq Basalamah, ust Firanda, atau ust 

Badrusalam dll... In syaa Allah mereka lebih strict berpegang kpd Al 

Qur'an dan Sunnah sesuai pemahaman salafus shaleh......”. 
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f.@violetgaming8887,  1 tahun yang lalu 

 
“Hukum tidak melekat pada benda , contoh hukum nya golok ,klau buat 

membunuh jadi haram ,ketika buat kurban hewan jadi halal , dan ada 

contoh lagi babi yg haramnnya mutlak bisa menjadi halal ,dalilnya "Tetapi 

barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 

baginya." (QS. Al Baqarah: 173). , sekarang masalah pada musik , orang 

yg ceramah itu pake alat musik bukan ? Pake sound bukan? ,jadi 
hukumnya mic apa ,klau mic itu dipergunakan untuk yg mendekatkan diri 

kepada allah itu halal ,tpi ketika mic itu digunakan untuk menyesatkan itu 

jadi haram  , manusia diberi akal untuk berpikir jadi mari saling kita 

pahami tanpa mencela orang lain ,yg bilang itu haram tolong jngn dicela 
,yg bilang halal jngn dicela ,justru kita lah yg buat permasalahin ini yg 

memecah umat islam , pada intinya musik itu bisa halal gk mutlak haram 

jadi klau anda ingin hafal alquran lebih baik tinggalkan musik bukan 
karna haram tapi krna kecintaan ada kepada yg menciptakan kita ,semoga 

allah selalu memberi hidaya kepada hambanya yg dalam perjalanan 

bertaubat dan kembali kejalan yg lurus.” 

 

g. @wrs.nagoyalinggau2133, 2 tahun yang lalu (diedit) 

“Masyaallah,,suda akhir zaman,,karna banyak alim ulama ustadz 

ustadz dg macam dalil dalil ,,padahal suda jelas sekali kalo musik 

haram,..allahuakbar” 

 

h. @shiome9709, 6 bulan yang lalu 

 

“Pembodohan kadrun��” 

 

i. @fajarhariprabowo9090, 4 bulan yang lalu (diedit) 

 

“penjelasan orang ini bertele tele, tidak fokus, melebar kemana mana. 

saya tunggu tunggu hujjah  untuk membantah grup yg kontra dari 

perkataan sahabat seperti ibn mas‟ud, imam mujahid, perkataan imam 

malik, abu hanifah, imam ahmad, ibn hajar al haitami, imam nawawi, 

bantahan thd pendapat ibn hazm, perkataan imam ahlul hadits sperti 

imam bukhari, abu dawud thd hadist musik. 

malah membahas ruwet kemana mana. jangan mengaburkan hukum 

yang telah jelas dengan mengqiyaskan dg hal yg tidak ada 

hubungannya, seperti masuk islam krn musik. membahas parkiran, 

tukang kebab, ukuran kaos, dsb. 

kesimpulannya: banyak orang mengira pembahasan orang ini detail. 

padahal enggak, dan kebanyakan bercanda dan show off nya. akhirnya 

tidak jelas halal haram nya. ambil pendapat pertengahan pun 

kaidahnya pakai akal sendiri, dikembalikan ke akal masing2 

jamaahnya, bukan dari perkataan ulama terdahulu. pembahasan 

ngambang menjadi musibah bagi orang awam” 



 

 
 

67 

j. @nurhumairaazzahra3290, 1 tahun yang lalu 

 

“Ini Masalah Khilafiyah Hadist Bukan Satu Ada Hadist Lain Belajar 

Jgn Mentah²  Sprti Yg Diterang Kan Uah 

Ad Yg Mengharamkan Ad Yg Menghalalkan Ada Juga Pengecualian 

Nya Tergantung Musiknya Dan Niat Masing² 

Jika Yg Keluar Yg Baik2 Tak Masalah Jika Yg Keluar Yg Tdk Baik 

Maka Ini Yg Tdk Boleh 

Ad Juga Yg Komen Ustadz Yg Menghalakan Musik (Selama Musik Nya 

Itu Baik) Adalah Sesat Anda Terlalu Cepat Memvonis Seseorang 

Apa Mungkin Juga Anda Mengatakan Wali Songo Sesat Karna Dia 

Berdakwah Dgn Musik!! 

Kalau Tidak Ada Walisongo Tdkkn Islam Yg Dipulau Jawa” 

 

Dari beberapa komentar-komentar audience diatas, Adi Hidayat 

mendapat respon yang berbeda. Ada yang berpihak dan menerima baik 

pendapat Adi Hidayat dan ada juga yang dengan alasan baik bahwa Adi 

Hidayat juga tidak semena-mena menyampaikan kajiannya itu tanpa 

adanya dalil-dalil al-Qur‟an atau Hadis Nabi yang ada. Sedangkan 

respon yang bertolak belakang atau kurang setuju dengan adanya kajian 

musik Adi Hidayat, mereka  berpendapat bahwa Adi Hidayat kurang 

tepat jika dijadikan sebuah rujukan (ustadz) untuk mengetahui benar 

adanya hukum musik dengan beberapa alasan yang sudah ada pada 

komentar-komentar diatas. Tapi menurut peneliti sendiri adanya video 

tersebut mampu memberikan sebuah pengetahuan dan menambah 

wawasan ilmu baru teruma bagi orang yang ragu atau belum 

mengetahui, bahwasanya banyak perbedaan pendapat ikhtilaf fiqh 

tentang hukum bermain atau mendengarkan musik. Meskipun ada 

perbedaan bahwasanya musik itu halal atau haram, semua Ulama‟ 

sepakat bahwa Al-Qur‟an lebih baik daripada musik. Adanya dampak 
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dari video itu membuat seseorang ingin menjadi lebih baik, maksudnya 

ingin lebih berhati-hati dalam bermain musik agar tidak lalai akan 

perintah Allah swt., juga Adi Hidayat meluruskan bagi orang-orang 

yang hanya mengetahui satu sisi dari hukum musik. Maksudnya, orang 

awam yang hanya mendengar bahwa musik itu haram atau halal saja 

bisa mengetahui bahwa ada pendapat yang menghalalkan dan 

mengharamkan dengan syarat ataupun tidak. 

Sebab musik pada zaman sekarang pun tidak bisa dipungkiri, di 

setiap tempat yang ada hingga di masjid pun tidak terhindar dari musik. 

Jadi, agar kita tidak terlalu fanatik dengan musik kita sangat perlu 

mencari dan menambah wawasan ilmu tentang asal hukum musik. 

Karena sebaik-baik pekerjaan adalah pekerjaan yang di Ridhoi oleh 

Allah swt. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penyajian yang telah diuraikan dalam penelitian ini, ada 

beberapa hal yang dapat disimpulkan dan di analisa tentang “Hukum Musik 

dalam Tinjauan Al-Qur‟an pada Ceramah Adi Hidayat” dengan menggunakan 

teori karakteristik komunikasi Harold Dwight Lasswel. Maka dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Hukum musik dalam tinjauan Al-Qur‟an kajian Adi Hidayat Lc,. M.A. di 

media sosial mengatakan bahwa ada perbedaan dalam hukum musik. Ada 

yang mengharamkan dan ada yang memperbolehkan. Semua pendapat 

ulama didasari dengan dalil Al-Qur‟an dan Hadis Nabi saw., pendapat 

yang ulama yang mengharamkan mutlak untuk kehati-hatian saja, ada juga 

yang mengharamkan dengan syarat karena ada pengecualian dalam 

bermusik. Sedangkan pendapat yang menghalalkan secara mutlak hanya 

mengambil dalil dan hadis kebolehannya saja, dan yang terakhir 

diperbolehkan dengan syarat jika musik yang dimaksudkan pada nilai-nilai 

kebaikan dan dibenarkan oleh agama. Kemudian pilihan Adi Hidayat 

sendiri memilih dengan mentarjih pendapat yang paling kuat yaitu 

pertengahan, karena kita diminta oleh Allah swt., untuk menjadi umat 

wasat}an (pertengahan). Sebagaimana firman yang diturunkan oleh Allah 

swt., pada QS. Al-Baqarah ayat 143. 

2. Karakteristik komunikasi Adi Hidayat pada ceramahnya meluruskan 

pemahaman bagi pemuda Islam terutama bagi orang-orang awam dengan 
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pemahaman hukum musik dalam tinjauan Al-Qur‟an dengan 

menggunakan ciri komunikasi Harold Dwight Laswell. Dalam ceramah 

tersebut ada lima karakteristik yang terdapat pada video untuk diteliti oleh 

peneliti, dan kelima karakteristik tersebut diantaranya Who (siapa), Says 

What (apa yang dikatakan), In Which Channel (saluran komunikasi), To 

Whom (kepada siapa), dan With What Effect (unsur pengaruh).
84

 Sesuai 

dengan karakteristik yang ada di dalam video ceramah Adi Hidayat yang 

menafsirkan dalil-dalil tentang hukum musik yang bisa ditarik kesimpulan 

bahwa hukum musik memang memiliki perbedaan pendapat antar ulama, 

ada pendapat yang memperbolehkan dan ada pendapat yang 

mengharamkan, yang dikuatkan dengan dalil dan hadis Nabi yang ada. 

Akan tetapi semua ulama sepakat bahwasanya Al-Qur‟an itu lebih baik 

daripada musik.  

B. Saran  

Melalui penelitian ini, penelitian yang sudah diuraikan melalui karya 

ilmiah yang berbentuk skripsi. Dengan adanya ini, peneliti menyadari bahwa 

skripsi ini masih banyak kekurangan dan bahkan masih jauh dari kata 

sempurna. Untuk itu peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya agar 

menutupi kekurangan-kekurangan yang ada dalam penelitian ini, tidak hanya 

itu saja peneliti juga berharap semoga skripsi ini mampu memberikan manfaat 

bagi pembacanya. Peneliti juga berharap untuk sebuah kritik dan juga saran 

agar menjadi sebuah pembenahan untuk selanjutnya sehingga mampu 

menjadikan sebuah pembelajaran yang berkualitas.

                                                             
84Kiki Esa Perdana, (Analisa Model Komunikasi Laswell Pada Halaman 

“@Aswaja_Sunda” dalam Mempertahankan Ajaran Islam Ahlusunnah Wal Jamaah di Media 

Instagram), 28. 
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